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ABSTRAK

HANI NURJANAH. Tahapan-tahapan Gegar Budaya dalam Novel Kambing
Jantan Karya Raditya Dika: Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Jakarta, Januari 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tahapan gegar budaya atau
culture shock yang dialami oleh tokoh utama Dika dalam novel Kambing Jantan
karya Raditya Dika. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
metode kulitatif deskriptif. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
Bagaimana Tahapan-tahapan Gegar Budaya dalam Novel Kambing Jantan karya
Raditya Dika. Berdasarkan kajian dan pembahasan hasil penelitian dapat
disimpulkan dalam novel ini ditemukan empat tahapan gegar budaya , yaitu
honeymoon, crisis, pemulihan, dan penyesuaian/adaptasi. Keempat tahapan
tersebut berjumlah 51 berupan kuitpan. Jadi, keberadaan gegar budaya dalam
novel Kambing Jantan karya Raditya Dika terdiri atas tahapan-tahapan, yaitu
honeymoon, crisis, pemulihan, dan penyesuaian/adaptasi. Tokoh utama dalam
novel ini lebih sering mengalami cultural shock crisis. Dampak yang dialami Dika
tidak  seluruhnya menerima kebudayaan baru di lingkungan baru yang
ditempatinya.

Kata Kunci: Gegar Budaya, Novel Kambing Jantan
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BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dikemukakan latar belakang masalah, fokus, dan

subfokus penelitian, perumusan masalah, dan manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra adalah refleksi pengarang tentang hidup dan kehidupan yang
dipadu dengan daya imajinasi dan kreasi yang didukung oleh pengalaman dan
pengamatannya atas kehidupan tersebut.' Imajinasi yang tertuang dalam karya
sastra, meski dibalut dalam semangat kreativitas, tidak luput dari selera dan
kecenderungan subyektif, aspirasi, dan opini personal ketika merespons objek di
luar dirinya, serta muatan-muatan khas individualistik yang melekat pada diri
penulisnya. Sehingga ekspresi karya bekerja atas dasar kekuatan intuisi dan
khayal, selain kekuatan menyerap realitas kehidupan. Itulah sebabnya di dalam
sebuah cerita, cerpen atau novel, seorang pengarang sering mengangkat fenomena
yang terjadi di masyarakat.

Karya sastra memiliki ciri, bentuk syarat-syarat tersendiri yang bermacam-
macam. Salah satunya adalah prosa fiksi. Novel termasuk dalam bagian jenis
prosa fiksi. Menurut Pamusuk Eneste, novel adalah merangkaikan kejadian-
kejadian unsur waktu memegang peranan penting. Kejadian-kejadian dalam novel

tidak dapat dibayangkan pembaca sebagai sedang terjadi, tetapi sebagai sesuatu

! Kinayati Djojosuroto, Analisis Teks Sastra dan Pengajarannya (Yogyakarta: Penerbit
Pustaka, 2006), him. 17



yang telah terjadi pada masa lalu.” Jadi novel mampu mencerminkan kehidupan
dan membantu kita memahami nilai-nilai kehidupan.

Berbeda dengan Pamusuk Eneste, Siswantoro menyatakan bahwa bentuk
fenomena kejiwaan tertentu dapat dialami oleh tokoh utama merespon/bereaksi
terhadap diri dan lingkungan.®> Dengan demikian, penggambaran perilaku tokoh
utama dapat teramati melalui hubungan stimulasi dan respons yang
memungkinkan seorang tokoh memiliki perkembangan karakter atau kepribadian
yang dinamis.

Sastra populer, atau yang lebih dikenal dengan sastra pop. Dianggap
sebagai sastra yang esensinya lebih rendah dari sastra non-pop. Sastra pop
dianggap tidak memiliki keindahan dari segi pemaknaan karena sekali membaca
seorang pembaca dapat langsung mengetahui makna yang ingin disampaikan oleh
pengarang tanpa berulang kali untuk memahaminya. Tidak seperti sasra non-pop
cenderung lebih mengutamakan permintaan pasar daripada keindahan estetik yang
tersaji dalam penyampaian maupun makna tersirat di dalam karya tersebut.

Sastra populer adalah sastra yang populer pada masanya dan banyak
pembacanya, khususnya pembaca di kalangan remaja. Sastra populer tidak
menampilkan permasalahn kehidupan secara intens. Sebab jika demikian, sastra
populer akan menjadi berat dan berubah menjadi sastra serius (Nurgiyantoro).*

Sastra populer adalah sastra yang dikategorikan sebagai sastra hiburan dan

2 pamusuk Eneste, Pengantar Sastra (NTT: Nusa Indah Publishing, 1991), him. 13

¥ Siswantoro, Metode Penelitian Sastra:Analisis Prikologi (Surakarta: Muhamdiyah University
Press, 2005), him. 29

¢ Nurgiyantoro Burhan, Teori dan Sastra Populer, Jakarta: Erlangga, him 20



komersial. Kategori hiburan dan komersial ini disangkutkan pada selera orang
banyak.

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji novel Kambing Jantan ramai
terdengar penikmat novel populer pada tahun 2005 melalui novel perdananya
yang berjudul Kambing Jantan (KJ). Raditya Dika lahir di Jakarta pada tahun
1984. la menyelesaikan pendidikannya di Adelaide, Australia. ia dikenal sebagai
penulis buku-buku jenaka dan menulis pengalaman-pengalaman sehari-hari,
tulisan tersebut bersal dari blog pribadinya yang kemudian dibukukan. Buku
tersebut menceritakan kehidupan Raditya Dika saat kuliah di Australia. Pada saat
pertama kalinya Raditya Dika merilis novel Kambing Jantan dapat digolongkan
seabagi genren baru dapat digolongkan sebagai genre baru. kala ia merilis buku
keenam, tidak banyak yang menulis tulisan komedi. la memiliki ciri tersendiri jika
dibandingka dengan penulis lainnya, yaitu pada setiap judul karya tulisannya yan
dibuat selalu mengangkat nama-nama hewan salah satunya adalah “Kambing
Jantan”.

Istilah Gegar Budaya pertama kali dipopulerkan oleh seorang antropolog
yang bernama Helen Watson yang menjelaskan bahwa istilah Gegar Budaya
digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan di mana seseorang merasakan
sebuah kecemasan yang diakibatkan oleh kehilangan suatu tanda-tanda dan
simbol-simbol yang familiar dalam pergaulannya sehari-hari.”> Ting-Toomey
mendefinisikan Gegar Budaya merupakan sebuah keadaan di mana seseorang

merasa tidak nyaman dan seperti merasakan sebuah ancaman bagi

> Coleman, Simon dan Helen Watson, Pengantar Antropologi (Jakarta: Nuansa, 2005), him. 15.



kesejahteraannya ketika berada di lingkungan yang baru didatangi atau di-
tempati.®

Rakhmat Jalaludin mengemukakan bahwa pada setiap kehidupan manusia
terdapat kebiasaan-kebiasaan yang menggambarkan bagaimana dan seperti apa
cara seseorang tersebut berinteraksi dengan lingkungan. Kebiasaan tersebut
berbeda pada setiap individu, karena seseorang merupakan suatu individu yang
unik dan bervariatif dalam berbagai segi. Terbentuknya sebuah kebiasaan dalam
kehidupan manusia dapat terjadi karena adanya pengaruh dari luar seperti:
tuntutan hidup, latar belakang budaya, keadaan geografis habitat, perpindahan
tempat, dan perkembangan zaman. Selaras dengan sifat dasar manusia yang
dinamis, maka pola-pola kehidupan yang dijalaninya juga pada akhirnya tidak
bersifat mutlak, akan mengalami perubahan karena beberapa faktor.’

Secara umum, penelitian mengenai gegar budaya pernah dilakukan
sebelumnya. salah satu penelitian dilakukan oleh Aziz Winami, mahasiswi
Universitas PGRI Kediri, dengan judul skripsi Kekerasan Simbolik dalam novel
Nayla Karya Djenar Maesa Ayu: Kritik Sastra Feminis dan pada penelitian
culture shock.

Penelitian yang lain dilakukan oleh Fitria Puji Nur Azizah, mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul skripsi Analisis Bahasa Gaul pada
novel Kambing Jantan karya Raditya Dika. Penelitian tersebut bertujuan (1)

Mendeskripsikan pola komunikasi, (2) Mendeskripsikan pembentukan kata, (3)

® Ting-Toomey, Stella, Leeva C.Chung, Understanding Intercultural Communication (Oxford
University Press, 2012), him. 200.

" Rakhmat, Jalaludin, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him.
45,



Mendeskripsikan pengunaan bahasa gaul, (4) Mendeskripsikan Implementasi
novel Kambing Jantan pada pembelajaran Basaha Indonesia.

Penelitian yang lain dilakukan oleh Fauzi Pratama, mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta, dengan judul skripsi Tematis dalam Novel Kambing
Jantan karya Raditya Dika: Tinjauan Struktural Robert Stanton. Adapun tujuan
penelitian tersebut ialah (1) Mendeskripsikan fakta cerita dalam novel Kambign
Jantan karya Raditya Dika, (2) Mendeskripsikan tema dalam novel Kambing
Ajntan karya Raditya Dika.

Penelitian relevan selanjutnya yang akan dibahas adalah penelitian skripsi
dari Hendrizal, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul Culture
Shock dalam roman Die Weibe Massai karya Corinne Rofmann. Adapun tujuan
dari penelitian tersebut ialah untuk (a) Ketertarikan dan kegembiraan Corinne
terhadap Lketinga di awal perjumpaan, (b) Harapan-harapan Corinne agar bisa
memiliki Lketinga, (c) Sikap ramah penduduk lokal terhadap Corinne

Dalam kehidupan ini, seseorang akan dihadapkan pada pilihan akan
melanjutkan kejenjang kehidupan yang ia berada pada saat itu atau berpindah ke
tempat lain yang kemungkinan memiliki peluang dan bisa mengakomondir
kebutuhan yang ingin di capai. Dika termasuk dari salah satu seseorang yang
mengalami dan telah menjalani perjalanan kehidupan seperti yang dipaparkan
sebelumnya. Dika lahir dan dibesarkan di kota Jakarta dan dapat dikatakan
melalui pergaulan dan interaksi di kota tersebut pada akhirnya identitas Dika
terkonstruksi. Lingkungan-lingkungan tertentu dengan beberapa orang yang
menjadi berarti bagi dirinya, salah satu faktor penting dalam proses pembentukan

identitas tersebut, misalnya; keluarga, sahabat, teman sekolah, dan kekasih.



Dika mengalami dislokasi tempat tinggal yang dikarenakan ia melanjutkan
pendidikan di Adelaide, Australia. la mengambil jurusan Manjor Finance yang
tidak sesuai dengan minatnya. Negara Indonesia dan Australia cukup jauh berbeda
budayanya.

Maka dari itu, dalam mengerjakan penelitian ini peneliti tidak semata-mata
memulaiya dari nol. Penelitian ini mengkaji novel Kambing Jantan karya Raditya
Dika untuk mengetahui tahapan-tahapan gegar budaya yang terkandung di

dalamnya.

1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini di fokuskan pada
tahapan-tahapan gegar budaya dalam novel Kambing Jantan karya Raditya Dika.
Fokus penelitian tersebut dikembangkan menjadi tiga subfokus penelitian, berikut
uraianya:
1.2.1 Struktur di dalam novel Kambing Jantan karya Raditya Dika.
1.2.2 Tahapan-tahapan gegar budaya dalam novel Kambing Jantan karya
Raditya Dika.
1.2.3 Interpretasi tahapan-tahapan gegar budaya dalam novel Kambing Jantan

karya Raditya Dika.

1.3 Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
“Bagaimana Tahapan-tahapan Gegar Budaya dalam novel Kambing Jantan karya

Raditya Dika?”



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan mampu mengetahui
sejauh apa tahapan-tahapan gegar budaya berhubungan dengan sastra. Juga untuk
mengembangkan penelitian tentang studi sastra. Secara Praktis, hasil penelitian ini
bermanfaat untuk peneliti sendiri sebagai calon peneliti sastra Indonesia, untuk
menambah wawasan dan pengetahuan kesusastraan. Peneliti lain diharapkan
penilitian ini dapat berguna bagi peneliti lain yang hendak melakukan kajian
sejenis. Manfaat untuk masyarakat; diharapkan dapat berguna bagi masyarakat

yang hendak mengapresiasi novel Kambing Jantan.



BAB Il

KERANGKA TEORI

Pada bab ini, peneliti menguraikan mengenai deskripsi teoretis novel, hasil

penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.

2.1 Deskripsi Teoretis
2.1.1 Hakikat Struktur
2.1.1.1 Hakikat Novel

Dalam kesusastraan dikenal 3 macam jenis sastra (genre), yaitu puisi, prosa,
dan drama. Pengertian prosa dalam kesusastraan juga disebut fiksi, teks naratif,
atau wacana naratif. Istilah fiksi dalam pengertian ini berarti cerita rekaan, atau
cerita khayalan. Bentuk prosa fiksi berupa cerpen atau novel.

Pada definisi novel ini, Abrams dalam Purba mengatakan bahwa istilah
novel dalam bahasa Indonesia berasal dari istilah novel bahasa Inggris. Istilah
novel dalam bahasa Inggris berasal dai istilah novella dari bahasa Itali yang dalam
bahasa Jermannya disebut sebagai novella. Novella diartikan sebagai sebuah
barang baru yang kecil, kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk
prosa.

Menurut Nurgiyantoro, novel merupakan sebuah struktur organisme yang

kompleks, unik, dan mengungkapkan sesuatu (lebih bersifat) secara tidak

® Antila Purba, Sastra Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta, Graha llmu), 2010. him 62



langsung.® Menurut Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) online, novel merupakan
karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang
dengan orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap
pelaku.™

Novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia yang berisi
model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif yang di bangun melalui
berbagai unsur intrinsiknya. Oleh karena itu, kebenaran dalam karya fiksi tidak
harus sama dengan kebenaran yang berlaku di dunia nyata.

Novel merupakan cerita fiksi yang berbentuk narasi. Seperti yang banyak
diketahui, fiksi merupakan sastra rekaan." Rekaan yang dimaksud adalah
penggambaran kehidupan melalui imajinasi penulis. Kebenaran di dalam karya
fiksi hanya ada pada dunia rekaan penulis. Novel mempunyai ukuran panjang
tertentu, yang apabila dibedakan dengan novella maka panjang sebuah novel
adalah lebih dari seratus halaman.® Berdasarkan jumlah kata, Tarigan
mengatakan bahwa biasanya novel mengandung antara 35.000 kata sampai tak
terbatas jumlahnya. Dengan kata lain, jumlah minimum katanya adalah 35.000
buah.

Dalam dunia sastra juga ada usaha pembeda antar novel popular dan novel
serius, meski perbedaan itu terasa kabur dan tidak jelas benar batas-batas

pemisahnya. Menurut Nurgiyantoro, novel popular adalah novel yang popular

° Burhan Nurgiyantoro, Op. Cit., him. 31-32.

' http://kbbi.web.id/novel

" Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan (Jakarta: PT Gramedia, 2014), him.
255

2 Henry Guntur Tarigan, Prinsip-Prinsip Dasar Sastra, (Bandung: Angkasa Bandung,
1993), him. 164
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pada masanya dan banyak penggemar, khususnya pembaca di kalangan remaja.*®
Novel popular tidak menampilkan permasalahan kehidupan secara intens, tidak
berusaha meresapi hakikat kehidupan. Oleh karena itu, novel populer bersifat
artifisial, hanya bersifat sementara.

Di pihak lain, novel serius dianggap harus memberikan pengalaman yang
berharga kepada pembaca, atau paling tidak memberikan pengalaman meresapi
dan merenungkan lebih sungguh-sungguh tentang permasalahan yang
dikemukakan. Novel serius biasanya berusaha mengungkapan sesuatu yang baru
dengan cara pengucapan yang baru pula. Oleh karena itu, membaca novel serius
diperlukan konsentrasi yang tinggi serta kemauan kuat dari pembaca.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa novel ialah prosa yang
memiliki panjang minumun 35.000 kata dan menceritakan kehidupan seseorang
dengan orang lain di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap

pelaku.

2.1.1.2 Hakikat Struktural

Struktural merupakan cabang penelitian sastra yang tidak bisa lepas dari
aspek-aspek linguistik. Pendekatan struktural dipelopori oleh kaum formalis Rusia
dan Strukturalisme Praha.** Kaum formalis Rusia menentang dikotomi antara
“bentuk” dan “isi” yang memotong sastra menjadi dua bagian: isi kasar dari
bentuk yang sepenuhnya bersifat eksternal. Sedang sifat estetis karya sastra tidak

disampaikan melalui isinya saja. Perbedaan antara bentuk dan isi ini lah yang sulit

3 Burhan Nurgiyantoro, Op. Cit., him. 18
14 Burhan Nurgiantoro, Op. Cit., him. 36
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di terima. Jika diperhatikan lebih teliti, isi juga menyiratkan bentuk. Sebagai
contoh, peristiwa dalam sebuah novel merupakan bagian dari isi. Tetapi peristiwa
itu disusun melalui alur yang merupakan bagian dari bentuk. Jika peristiwa-
peristiwa dalam novel di lihat secara terpisah dari susunannya, efek estetisnya
menjadi tidak jelas. Para peneliti Jerman mencoba mencari jalan keluarnya dengan
cara memperkenalkan “bentuk dalam”.®

Menurut Faruk, strukturalisme adalah sebuah paham, sebuah keyakinan,
bahwa segala sesuatu yang ada dalam dunia ini mempunyai struktur, bekerja

secara struktural.*®

Menurut Abrams dalam Nurgiantoro, struktural dapat diartikan
sebagai susunan, penegasan, dan gambaran semua membentuk kebulatan yang
indah.'” Sedangkan Nurgiantoro berpendapat bahwa struturalisme adalah salah
satu kajian hubungan antar unsur pembangun karya yang bersangkutan. Jadi
strukturalisme juga dapat di samakan dengan pendekatan objektif. Jadi dapat
diambil kesimpulan bahwa pendekatan struktural adalah suatu pendekatan dalam
ilmu sastra yang cara kerjanya menganalisis unsur-unsur struktur yang
membangun karya sastra dari dalam, serta mencari relevansi atau keterkaiatan
unsur-unsur tersebut dalam rangka mencapai kebulatan makna.

Novel merupakan totalitas yang bersifat artistik. Sebagai sebuah totalitas,
novel mempunyai bagian-bagian unsur yang membangun keutuhan dari karya itu

sendiri. Unsur-unsur tersebut ialah yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik

adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Sedangkan unsur

!> Rene Wellek & Austin Warren, Op. Cit., him. 158
18 Faruk, Metode Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 173
7 Burhan Nurgiantoro, Op. Cit., him. 36
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ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu, tetapi tidak
langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisasi karya sastra.

Pendekatan struktural pun sebenarnya sama dengan analisis unsur
intrinsik, yakni membicarakan karya tersebut pada unsur-unsur yang membangun
karya sastra dari dalam. Pendekatan tersebut meneliti karya sastra sebagai karya
yang otonom dan terlepas dari latar belakang sosial, sejarah, biografi pengarang
dan segala hal yang ada di luar karya sastra.

Analisis struktural tidak cukup dilakukan dengan mendata unsur tertentu
dalam sebuah karya sastra. Namun yang lebih penting adalah menunjukkan
bagaimana hubungan antarunsur itu, dan sumbangan apa yang diberikan terhadap
tujuan estetik dan makna keseluruhan yang ingin dicapai. Hal itu perlu dilakukan
karena karya sastra merupakan struktur yang kompleks dan unik.

Pendekatan struktural yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan struktural Robert Stanton. Pendekatan ini membantu peneliti
menemukan unsur-unsur eksistensial dalam tokoh yang berperan di dalam novel
Kambing Jantan karya Raditya Dika. Menurut Stanton, unsur intrinsik fiksi dibagi
menjadi tiga bagian yaitu, fakta cerita, tema, dan asrama cerita. Dalam fakta cerita
terdapat karakter, alur dan latar.*®

Analisis struktural merupakan salah satu kajian kesustraan yang
menitikberatkan pada hubungan antar unsur pembangun karya sastra. Keterkaitan
unsur dapat membentuk hubungan yang saling menentukan. Adapun struktur

pembangun karya sastra yang dimaksud akan diteliti menggunakan teori

'8 Robert Stanton, Teori Fiksi; terjemahan Sugihastuti, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) him.22
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strukturak Robert Staton. Karena itu, analisis struktural novel meliputi tema,

tokoh dan penokohan, alur, serta latar cerita.

1. Tema

Setiap tema fiksi pasti akan mengandung tema. Tema adalah pandangan
hidup yang tertentu atau perasaan mengenal kehidupan atau rangkaian nilai-nilai
yang terbentuk atau membangun dasar atau gagasan dari suatu karya sastra.™®
Menurut Hartoko & Rahmanto (dalam Nurgiantoro) tema merupakan gagasan
dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam
teks sebagai struktur sistematis dan yang menyangkut persamaan-persamaan atau
perbedaan-perbedaan.?’ Menurut Stanton, tema adalah sebuah cerita yang secara
khusus menerangkangkan sebagain besar unsurnya dengan cara yang sederhana.?
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tema adalah gagasan dasar
umum yang terdapat di dalam cerita.

Untuk menemukan tema sebuah karya fiksi, haruslah disimpulkan dari
keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu cerita. Tema
disaring dari motif-motif yang terdapat dalam peristiwa di dalam sebuah karya.
Tema yang dominan biasanya membangun motif dan tindakan tokoh. Tema
dominan ini yang dikatakan konflik sentral oleh Stanton.

Berdasarkan penjelesan di atas, dapat disimpulkan bahwa tema adalah ide
ataupun gagasan dasar yang diungkapkan pengarang lewat karyanya. Gagasan

dasar tersebut yang menopang sebuah karya sastra serta menjiwai seluruh bagian

19 Hendry Guntur Tarigan, Op.Cit., him. 125
20 Burhan Nurgiantoro, Op. Cit., him. 68
?! Robert Stanton, Op. Cit., him. 35
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cerita biasanya bersifat tersirat dan untuk menemukan tema haruslah disimpulkan

dari keseluruhan cerita dan bukan hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu.

2. Tokoh

Istilah tokoh menujuk pada orang atau pelaku cerita. Menurut Jones
(dalam Nurgiantoro) penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.?? Jika mengutip pendapat
Nurgiantoro, penokohan memiliki definisi yang lebih luas dari tokoh, karena
penokohan mencakup tokoh, perwatakannya, penempatan, serta pelukisan dalam
cerita sehingga mampu memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca.”®
Dapat disimpulkan bahwa tokoh adalah seseorang yang tampil dalam sebuah
cerita yang mencakup perwatakan, penempatan.

Ataupun penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra
tokoh. Penokohan harus melalui perenungan yang dalam sehingga pengarang
menjiwai dan membuat pembaca terkesan serta turut menjiwai alur cerita tersebut.

Menurut menurut Sayuti dalam Nurgiantoro, tokoh dibedakan menjadi
dua, ditinjau dari keterlibatan dalam keseluruhan cerita yaitu tokoh sentral (tokoh
utama) dan tokoh peripheral (tokoh tambahan). Sedangkan Kinnayati
membedakannya berdasarkan dua kategori. Pertama, berdasarkan fungsinya
tokoh dibedakan menjadi dua jenis, yaitu (1) tokoh utamatokoh sentral; (2) tokoh

bawahan/penunjang tokoh utama. Kedua, berdasarkan peran tokoh, tokoh

22 Burhan Nurgiantoro, Op. Cit., him. 165
% Ibid., him. 166
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dibedakan menjadi empat jenis, yaitu (1) protagonist, (2) antagonis, (3) tritagonis;
dan (4) periferial

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel
yang bersangkutan. la merupakan tokoh yang mengambil bagian dalam peristiwa
atau tokoh yang paling banyak diceritakan. Nurgiantoro menjelaskan bahwa tokoh
utama adalah tokoh yang disebut pertama arau tokoh utama cerita.?®

Karena tokoh utama paling banyak diceritakan dan selalu berhubungan
dengan tokoh-tokoh yang lain, ia sangat menentukan perkembangan plot secara
keseluruhan. la selalu hadir sebagai pelaku, atau yang dikenai kejadian dan
konflik penting yang mempengaruhi perkembangan plot. Tokoh utama dapat
ditentukan dengan tiga cara, yaitu: (1) tokoh yang paling terlibat dengan makna
atau tema, (2) tokoh itu paling banyak berhubungan dengan tokoh lain, (3) tokoh
itu paling memerlukan pencitraan.

Sementara itu, tokoh tambahan adalah tokoh yang tidak sentral
kedudukannya dalam cerita, tetapi kehadirannya diperlukan untuk mendukung
tokoh utama.?® Tokoh tambahan muncul sesekali atau beberapa kali dalam cerita,
dan itu pun mungkin dalam porsi penceritaan yang relative pendek. Sekalipun
kemunculannya tidak sebanyak tokoh utama, tetapi peranan tokoh tambahan tidak
dapat ditinggalkan, lantaran tokoh tersebut juga menjadi pembentuk dalam sebuah

cerita

2% Kinayati Djojosuroto dan Noldy Palenkahu, Teori Apresiasi dan Pembelajaran Prosa,
(Yogyakarta: Pustaka Book, 2009) him. 124

2% Burhan Nurgiantoro, Op.Cit,. him. 176

?® Ibid, him 178
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3. Alur
Alur sama dengan plot. Secara komplementer berkaitan dengan cerita.?’

Kenny dalam Burhan mengemukakan plot sebagai peristiwa-peristiwa yang
ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena pengarang
menyusun peristiwa-peristiwa itu secara sebab akibat. Sedangkan menurut Foster,
plot adalah peristiwa-peristiwa cerita yang mempunyai penekanan pada adanya
hubungan kausalitas.”® Menurut Stanton, alur merupakan rangkaian peristiwa-
peristiwa dalam sebuah cerita yang memiliki hubungan sebab-akibat dengan
peristiwa lainnya.”® Jadi bisa disimpulkan bahwa plot adalah peristiwa yang
ditampilkan oleh pengarang yang memiliki hubungan kausalitas satu sama lain.

Plot merupakan unsur fiksi yang paling penting karena kejelasan plot
merupakan kejelasan tentang keterkaitan antara peristiwa yang dikisahkan secara
linier dan kronologis akan mempermudah pemahaman terhadap cerita yang
ditampilkan. Elemen dasar yang membangun alur adalah konflik dan klimaks.*
Eksistensi alur ini sangat bergantung pada dua elemen tersebut.

Setiap karya sastra fiksi memiliki konflik utama dalam setiap ceritanya.
Konflik utama selalu bersifat fundamental, membenturkan sifat-sifat, dan
ketentuan-ketentuan tertentu.®* Konflik utama sebuah cerita biasanya berkaitan
erat dengan makna yang ingin dikemukakan pengarang. Maka, dengan
menemukan konflik yang terdapat dalam cerita, juga membantu dalam memahami

makna yang terkandung di dalamnya.

%" Dick Hartoko & B. Rahmanto, Pemandu di Dunia Sastra, (Yogyakarta: Penerbit Kanisus, 1986)
him. 10

28 Burhan Nurgiantoro, Op. ClIt., him. 113

2% Robert Stanton, Op. Cit., him. 26

* Ibid., hal. 31

*" Ibid., hal. 32
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa alur
merupakan adalah peristiwa yang ditampilkan oleh pengarang yang memiliki
hubungan kausalitas satu sama lain. Elemen dasar yang membangun alur ialah
konflik dan klimaks. Alur dibagi menjadi lima tahap, yaitu tahap penyituasian,
tahap pemunculan konflik, tahap peningkatan konflik, tahap klimaks, dan tahap

penyelesaian.

4., Latar

Latar menurut Abrams (dalam Nurgiantoro) adalah landasan tumpu,
menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.®* Sedangkan menurut Stanton,
latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, semesta
yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung.®® Dari
penjelasan berikut menandakan bahwa latar merupakan sesuatu Yyang
menggambarkan pewaktuan, tempat, dan juga situasi sosial dalam suatu cerita.

Latar memberikan pijakan secara konkret dan jelas. Latar atau setting juga
disebut sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan
waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceritakan . Unsur latar dibedakan dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu
sosial.

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan

dalam sebuah karya fiksi.** Penggunan latar tempat biasanya mengunakan nama-

%2 1bid., him. 216
%% Robert Stanton, Op. Cit., him. 35
%% Burhan Nurgiantoro, Op. Cit., him. 227
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nama tempat tertentu dengan jelas. Sedangkan latar waktu berhubungan dengan
masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah
karya fiksi.*® Masalah tersebut biasanya berhubungan dengan waktu yang faktual.
Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan
sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.*® Perilaku
sosial itu dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan,
pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain.

Dari penjelesan tersebut dalam disimpulkan bahwa latar merupakan
sesuatu yang menggambarkan situasi tempat, waktu, dan kondisi sosial yang
terdapat dalam cerita. Latar memiliki tiga unsur yaitu, latar tempat, latar waktu,

dan latar sosial.

2.1.2 Hakikat Gegar Budaya

Budaya erat kaitannya dengan kehidupan manusia dan merupakan hal
sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Budaya terbentuk dari beberapa
unsur, yaitu bahasa, agama, kegiatan-kegiatan ekonomi, politik, dan adat istiadat.
Manusia berpikir, berbicara, dan mempercayai apa yang patut menurut
budayanya. Secara etimologi, kata “kebudayaan” berasal dari kata sansakerta,
yaitu bentuk jamak dari budhi yang berarti “budi” atau “akal”. Dengan demikian
kebudayaan dapat diartikan “hal-hal yang bersangkutan dengan akal”. Sedangkan
kata “budaya” merupakan perkembangan menjamak dan “budi daya” yang berarti

“daya dari budi". Dengan kebudayaan yang berarti hasil dari cipta. Konsep

% 1bid., him. 230
% Ibid., hal. 223
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menurut Koentjaraningrat adalah keseluruhan sistem gagasan , tindakan dan hasil
karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milih diri manusia
dengan belajar. Hal tersebut berarti bahwa tidak seluruhnya tindakan manusia
adalah kebudayaan, karena banyak tindakan manusia dalam kehidupan
masyarakat yang dihiaskan dengan belajar. (Koentjaraningrat)

Definisi budaya sendiri yaitu suatu konsep yang membangkitkan minat.
Secara formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman,
kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan
ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh
sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan
kelompok. (Mulyana dan Rakhmat)

Budaya menggambarkan keseluruhan cara hidup, berkegiatan, keyakinanan
dan adat istiadat sejumlah orang, kelompok atau masyarakat. Oleh sebab itu,
budaya memiliki keragaman, perbedaan, hingga keunikan yang membedakan
antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Menurut Nasrullah perbedaan terjadi
dalam dua budaya bisa memunculkan dua sisi yang bertolak belakang. Perbedaan
budaya memberikan khasanah bagi kelompok masyarakat dan memiliki ciri
khusus yang bisa membedakan dengan kelompok lain. Selain itu, dapat
memunculkan ikatan yang sangat kuat diantaran anggota kelompok masyarakat di
wilayah tempat mereka berbeda dan di berbagai wilayah lainnya. Perbedaan
budaya dapat menyebabkan terjadinya perbedaan persepsi dan dalam tataran
tertentu perbedaan persepsi dapat menimbulkan konflik antar individu atau

kelompok dalam berkomunikasi.
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Budaya diartikan sebagai kebiasaan yang sudah mengakar lama hingga
dianggap berasal dari suku atau struktur genetika seseorang. Raymound William
menyebut tiga penggunaan istilah “kebudayaan” yang banyak digunakan dewasa
ini. Pertama, mengenai perkembangan intelektual, spiritual, dan estetik individu,
kelompok, atau masyarakat. Kedua, menangkap sejumlah aktivitas intertekstual
dan artistik serta produk-produknya. Seperti film, kesenian, dan teater. Ketiga,
mengenai seluruh cara hidup, aktivitas, kepercayaan, dan kebiasaan seseorang,
kelompok atau masyarakat.>” Dewasa ini, istilah ketiga sering digunakan dalam
arti kebudayaan. Biasanya, kebudayaan cenderung mempuyai kebiasaan yang
mengarah kepada aspek yang baik.

Chris Jenks meringkas kedalam sebuah tipologi empat lapis tentang asal-
usul konsep kebudayaan, yaitu:®

a) Kebudayaan sebagai sesuatu yang rasional, atau tentu saja sebuah kategori
kognitif: kebudayaan menjadi dapat dijelaskan dan dipahami sebagai suatu
keadaan pemikiran umum. Konsep ini mengandung ide penyempurnaan,
sebuah tujuan atau aspirasi tentang prestasi emansipasi individu. Di satu
sisi kebudayaan dapat merupakan sebuah refleksi dari suatu filsafat yang
sangat individualis dan di sisi lain adalah contoh sebuah komitmen
filosofis terhadap partikularitas dan perbedaan, bahkan ‘keistimewaan’
atau superioritas umat manusia. Konsep ini berhubungan dengan tema-

tema pembebasan dalam tulisan-tulisan yang muncul kemudian, dari

37 Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto, Teori-teori Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisius, 2005),
him. 258.

%8 Chris Jenks (Terjemahan: Erika Setyawati), Culture Studi Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), him. 9-11.
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kesadaran palsu dalam Marx hingga ke ilmu pengetahuan melankolis ala
Frankfurt School. Pada awalnya kita akan melihatnya terutama dalam
karya kritik sastra dan budaya Romantik-nya Coleridge dan Carlyle serta

kemudian Matthew Arnold.

Kebudayaan sebagai sebuah kategori yang lebih maujud dan kolektif:
kebudayaan berarti sebuah keadaan perkembangan intelektual atau moral
di dalam masyarakat. Ini adalah sikap yang mengaitkan kebudayaan
dengan ide tentang peradaban dan sebuah sikap yang diilhami oleh teori-
teorievolusinya Charles Darwin (1809-1882) dan mengilhami kelompok
teori-teori sosial yang dikenal dengan sebutan ‘evolusionis awal’ yang
mempelopori antropologi, dengan pandangan-pandangan kompetitif
mereka tentang ‘degenerasi’ dan ‘kemajuan’, dan mengaitkan upaya ini
dengan imperialisme abad kesembilan belas. Meski demikian, pandangan
ini mengadopsi kebudayaan ke dalam ranah kehidupan kolektif, bukan ke

dalam kesadaran individu.

Kebudayaan adalah sebuah kategori yang deskriptif dan konkret;
kebudayaan dipandang sebagai sekumpulan besar karya seni dan karya
intelektual di dalam suatu masyarakat tertentu; ini adalah penggunaan
bahasa sehari-hari untuk istilah ‘kebudyaan’ dan di dalamnya tercakup
pengertian-pengertian tentang partikularis, ekslusivitas, pelatihan atau
pengetahuan khusus atau sosialisasi. la mencakup sebuah pandangan yang
sangat mapan tentang kebudayaan mengendap; meskipun simbolisme itu

bersifat esoterik.
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d) Kebudayaan adalah sebuah kategori sosial; kebudayaan dipahami sebagai
seluruh cara hidup yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat: ini adalah
pengertian kebudayaan yang bersifat pluralis dan berpotensi demokratis
yang telah menjelma menjadi titik perhatian dalam sosiologi, antropologi,
dan belakang ini dalam pengertian lebih lokal, dalam ranah kajian budaya.

Menurut Koentjaraningrat, budaya merupakan sistem pengetahuan yang
diperoleh manusia melalui proses belajar, yang kemudian digunakan untuk
menginterpretasikan dunia sekelilingnya, sekaligus untuk menyusun strategi
perilaku dalam menghadapi dunia sekitar. Kajian budaya menyajikan bentuk Kritis
atas definisi budaya mengarah pada “the complex everday world we all encounter
and through which all move” (Edgar, 1999).%

Van Peursen dalam F.X Rahbono menjelaskan bahwa kebudayaan
merupakan endapan dari seluruh kegiatan dan hasil karya manusia. Maksudnya
kebudayaan bukanlah peninggalan koleksi barang-barang kuno kebudayaan,
melainkan segala bentuk yang berkaitan dengan kegiatan manusia, yakni
pewarisan norma-norma, adat-istiadat, kaidah-kaidah, dan harta-harta. Kegiatan
yang dimaksud oleh Van Peursen mengenai segala bentuk kegiatan manusia,
seperti kelahiran, kematian, upacara, seksualitas, cara mengolah makanan, sopan
santun waktu makan, pertanian, dan pemburuan.*’ Pendapat ini menjelaskan
bahwa kebudayaan itu ialah sebuah kebiasaan hidup ditularkan secara turun-

temurun seperti segala bentuk kegiatan manusia yang merupakan pewarisan harta,

% Dikutip dari laman m.kompasiana.com/afanda/konsep-budaya —dalam-kajian-budaya-cultural-
studies pada tanggal 4 Januari 2017, pukul 03.20 WIB
0 F. X. Rahyono, Kearifan Budaya Dalam Kata (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2009), him. 44
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norma, kaidah, dan adat-istiadat yang kelak akan berguna bagi kehidupan
selanjutnya.

Menurut Andreas Eppink dalam Sulasman dan Gumilar, kebudayaaan
mengandung pengertian seperti, nilai, sosial, ilmu pengetahuan, struktur sosial,
religius, serta pernyataan intelektual dan artistik yang merupakan ciri khas suatu
masyarakat.** Hal ini berbeda dengan pendapat sebelumnya, Eppink menilai
bahwa kebudayaan itu ialah aspek dalam kehidupan sosial masyarakat yang
menjadi tanda dalam masyarakat itu sendiri. Menurut Kroeber dan C. Kluckhohn
kebudayaan dipandang sebagai berbagai pola bertingkah laku, pikiran, perasaan,
dan reaksi manusia yang didapat serta diturunkan dengan simbol-simbol yang
menyusun pencapaiannya secara tersendiri dari kelompok manusia.*

Pendapat ini menerangkan bahwa kebudayaan itu lebih menekankan pada
pola kebiasaan manusia yang menyangkut tingkah laku, pikiran, dan perasaan
yang diwariskan. Selanjutnya Kroeber dan C Kluckhohn menyatakan kebudayaan
terdiri atas pola-pola baik secara implisit maupun eksplisit untuk perilaku yang
diperoleh dan disebarluaskan melalui simbol-simbol, membentuk prestasi khas
kelompok-kelompok manusia, termasuk perwujudannya dalam bentuk berbagai
artefak, inti kebudayaan yang paling esensial terdiri atas ide-ide tradisional, yaitu
ide-ide yang diderivasi dan diseleksi secara historis, terutama nilai-nilai yang di

nisbahkan kepadanya dan sistem-sistem budaya. Di satu sisi dapat dianggap

1 Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-teori Kebudayaan (Bandung; Pustaka Setia, 2013), him. 18.
*2 Sulasman dan Stia Gumilar, Loc. Cit.



24

sebagai produk tindakan dan di sisi lain sebagai elemen-elemen yang
mengodisikan tindakan lebih lanjut. **

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan merupakan kesuluruhan dari
sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat dan dijadikan milik manusia bersama dengan cara belajar.** Pendapat
Koentjaraningrat ini mengacu pada keseluruhan sistem kehidupan masyarakat
yang didalamnya menyangkut gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dengan
terus menerus belajar dan menjadi milik manusia bersama. Kebudayaan disini
mengandung nilai sosial yang ada pada kehidupan masyarakat dan menjadi
konvensi dalam masyarakat tersebut.

Dari definisi-definisi yang telah dikemukakan di atas, kebudayaan dapat
dipandang sebagai segala bentuk realitas yang mencerminkan masyarakat serta
mengandung segala bentuk kegiatan manusia, seperti kepercayaan, pengetahuan,
kesenian, adat-istiadat, ide, gagasan, tindakan, norma-norma, serta kebiasaan-
kebiasaan dan hasil karya manusia yang terdapat dalam pikiran manusia
berbentuk abstrak. Suatu pandangan (nilai dan kebiasaan bertingkah laku) baru
akan menjadi sebuah kebudayaan jika sudah diterima secara cukup luas dan
mengalami proses pemantapan sedemikian rupa.

Kebudayaan mempunyai karakteristik-karakteristik, yaitu komunikasi dan
bahasa, pakaian dan penampilan, makanan,dan kebiasaan makan, waktu dan
kesadaran akan waktu, penghargaan dan pengakuan, hubungan-hubungan, nilai-

dan norma, rasa diri dan ruang, proses mental dan belajar, serta kepercayaan dan

3 A. L. Kroeber dan C. Kluchoin, Culture: A Cretical Review of Concept and Definitions (New
York: Vintage Books, 1963), him. 181.
“ Ibid., him. 19.
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sikap.* Kebudayaan menunjukkan kepada kita untuk senantiasa memperhatikan
orang-orang melalui cara hidup mereka, kebiasaan-kebiasaan, tata cara bertingkah
laku, dan nada suara mereka. Amati pula karya sastra yang mereka baca dengan
seksama, hal-hal dan barang-barang yang bisa menyenangkan mereka, kata-kata

yang keluar dari mulut mereka, serta pikiran-pikiran yang mengisi benak mereka.

2.1.2.1 Definisi Gegar Budaya

Istilah Gegar Budaya ialah yang digunakan untuk masa khusus adannya
transisi serta perasaan-perasaan unik yang timbul dan di alami oleh orang-orang
akibat perpindahan dari suatu budaya ke budaya lain sebagai sebuah tekanan dan
reaksi emosional sehingga mengalami keterkejutan dan keguncangan terhadap
hal-hal baru yang sebelumnya belum pernah ada. Hal ini terjadi karena berada
dalam lingkungan yang berbeda dengan asalnya. Berakibat dengan hilangnya
tanda dan simbol budaya pergaulan yang sudah dikenalnya dengan baik.*

Istilah cultural shock pertama kali dikenalkan oleh Kalervo Oberg pada
tahun 1955 untuk menyatakan apa yang disebutkan dengan penyakit jabatan dari
orang-orang yang dipindahkan ke dalam suatu kebudayaan yang berbeda dari
kebudayaannya sendiri, semacam penyakit mental yang tidak disadari sendiri oleh
korbannya. Dalam bahasa Indonesia, gegar budaya berarti culture shock, kejutan
budaya, atau guncangan kebudayaan. Pada awalnya definisi cultural shock sendiri
lebih menekankan pada komunikasi, namun Oberg mendefinisikan bahwa gegar

budaya ialah kecemasan yang timbul akibat hilangnya sign (tanda) dan simbol

> Mulyana dan Jalaludin Rakhmat, Op. Cit., him. 58-62.
*® Definisi yang disimpulkan dari beberapa pendapat pakar ahli mengenai Cultural Studies.
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hubungan sosial uang familiar sehingga membuat individu mengalami kecemasan,
frustasi, dan perasaan tidak budaya.*’ Pelopor teori gegar budaya ini, Oberg
menyatakan awalnya gegar budaya digunakan hanya untuk perpindahan dari
suatu tempat ke tempat yang baru sehingga terjadi suatu keterkejutan budaya
asing yang dinamakan gegar budaya.

Kebudayaan sendiri cenderung dihinggapi saat berhadapan dengan aneka
perubahan. Kebudayaan menjadi meluas dan merumit seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, baik dari segi korelasi maupun relivitasnya. Perubahan-
perubahan yang terjadi di dalam kebudayaan terkadang membuat tidak aman dan
nyaman. Berbagai reaksi salah satunya ialah gegar budaya menunjukkan betapa
susahnya menerima realivitas perubahan tersebut. Kecenderungan tersebut
menyerang kala suatu masyarakat keluar dari kebudayaannya namun juga serentak
terpikat oleh kebudayaan yang lain. Suatu sikap yang wajar jika dalam hal ini
yang dipelajari dari kebudayaan lain itu subtasinya bukan forma, esensinya dan
bukan efeknya.”® Hal ini mengakibatkan terjadinya dampak sosial, baik positif
maupun negatif pada masyarakat dengan adanya keterkejutan perubahan tersebut.

Ward dan Searle dalam Chapdelaine dan Alexitch menyebutkan bahwa
cultural shock merujuk pada banyaknya tuntutan penyesuaian yang dialami oleh
individu pada level kognitif, perilaku, emosional, sosial, dan fisiologis ketika

mereka ditempatkan pada kebudayaan yang berbeda.*® Pendapat ini menekankan

*"' M. Munandar Sulaeman, Ilmu Budaya Dasar: Suatu Pengantar (Bandung: Refika Aditama,
2005), him. 48.

*8 Simon, Op. Cit, him. 33-34.

*® Chapdelainne. R. F., & Alexitch, L. R., “Social Difficulty: Model of Culture Shock for
International Graduate Student”. Journal of Collage Student Development, 45 (2), him. 167-184.
Melalui proquest Education Journals Database.
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pada aspek psikologi yang dialami oleh korban gegar budaya dengan
mengedepankan item-item seperti, afektif, kognitif, dan behavioristik. Menurut
Gudykunst dan kim, gegar budaya merupakan reaksi-reaksi yang muncul
terhadap situasi dimana individu mengalami keterkejutan dan tekanan karena
berada dalam lingkungan yang berbeda, sehingga menyebabkan terguncangnya
konsep diri, identitas cultural dan menimbulkan kecemasan temporer yang tidak
beralasan.>® Pendapat Gudykunst dan kim ini menerangkan bahwa gegar budaya
lalah kejutan yang terjadi pada individu karena berada di lingkungan yang lain
sehingga situasinya berbeda dab menyebabkan guncangan dalam diri individu
tersebut.

Menurut Kingsley dan Dakhari, gegar budaya bukanlah istilah klinis
ataupunkondisi medis. Gegar Budaya ialah istilah yang digunakan untuk
menjelaskan perasaan bingugn dan ragu-ragu yang mungkin dialami individu
setelah ia meninggalkan budaya yang dikenalnya untuk tindak di budaya baru
yang berbeda. Gegar Budaya merupakan fenomena yang akan dialami oleh setiap
individu yang melintas suatu budaya ke budaya yang lain sebagai reaksi ketika
berpindah dan hidup dengan orang-orang yang berbeda pakaian, rasa, nilali,
bahkan bahasa dengan yang dimiliki oleh individu pada kebudayaan

sebelumnya.”

%0 yosi dan irmawati, Hubungan Culture Shock Dengan Prestasi Belajar Pada Mahasiswa Asil
Asal Malaysia di Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara, (Penelitian yang diterbitkan
oleh Fakultas Kedokteran, USU, 2012, him 7)

*! Kingsley Richard S. and J. Oni Dkhari. “Culture Shock” dalam
http://kidshealth.org/pagemanager.jsp/dn=studentshealthzone=lic1807cat_id=203137article_set=5
11807ps604 (Diunduh pada tanggal 30 Mei 2016, 20.00 WIB)



http://kidshealth.org/pagemanager.jsp/dn=studentshealthzone=lic1807cat_id=203137article_set=511807ps604
http://kidshealth.org/pagemanager.jsp/dn=studentshealthzone=lic1807cat_id=203137article_set=511807ps604

28

Pendapat ini berbeda dengan pendapat sebelumnya yang menyatakan
bahwa gegar budaya itu menekankan pada aspek psikologi yang terjadi di dalam
diri individu tersebut. Pendapat ini lebih menenkankan pada penyakit sosial yang
timbul akibat adanya perbedaan kebudayaan di lingkungan yang baru. Hal ini
dapat diatasi dengan mulai berinteraksi dan beradaptasi pada lingkungan yang
baru serta menerima budaya dari tempat yang baru secara perlahan.

Furnham dan Bochner mengatakan bahwa gegar budaya adalah ketika
individu tidak mengenal kebiasaan-kebiasaan sosial dari kultur baru atau jika pun
mengenalnya, maka individu tersebut tidak dapat atau tidak bersedia
menampilkan perilaku yang sesuai aturan-aturan tersebut. Sesuai dengan definisi
ini, Furnham dan Bochner menolak penyebutan gegar budaya gegar budaya
sebagai gangguan yang sangat kuat dari rutinitas, ego, dan individunya.*?
Pendapat ini menerangkan bahwa gegar budaya disini bukanlah sebuah
guncangan budaya, tetapi lebih menekankan pada individu yang tidak mau
mengikuti aturan-aturan baru di kebudayaan tersebut.

Menurut Futura bahwa gegar budaya merupakan kejutan yang dialami
pada waktu dua kebudayaan yang berbeda bertemu, sedangkan menurut Nakane
Chie, gegar budaya adalah suatu reaksi negatif terhadap berbagai segi kehidupan
suatu masyarakat asing yang dirasakan rumit. Adler mendefinisikan bahwa gegar
budaya sebagai suatu set reaksi emosional terhadap hilangnya penguat dari

lingkungan individu tersebut dan digantikan dengan stimulasi kebudayaan baru

52 Bagaimanakah Tingkat Culter Shock pada Mahasiswa Asing UIN Sultan Syarif Kasim Riau,
dan Dimensi Affective, Behavior, Cognitive Mahasiswa Asing UIN Sultan Syarif Kasim Riau serta
Perbedaan Culter Shock Antara Mahasiswa Asing Malaysia, Thailand, dan Vietnam, him. 16.
Repository.uin-suska.ac.id (Diunduh pada tanggal 19 Januari 2017, 14.07 WIB)
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serta dapat menyebabkan perasaan tidak berdaya, mudah marah, dan ketakutan

akan di tipu, dilukai, maupun tidak diacuhkan.

Pada penelitian ini, teori gegar budaya yang digunakan ialah teori Ward

dan Searle yang menyebutkan bahwa gegar budaya merujuk pada banyaknya

tuntutan penyesuaian yang dialami oleh individu pada level kognitif, perilaku,

emosional, sosial, dan fisiologi ketika mereka ditempatkan pada kebudayaan yang

berbeda.

Dalam gegar budaya terdapat beberapa tahap dan karakteristik. Secara

umum, tahapan culture shock sendiri digambarkan dalam bentuk kurva U atau U-

Curve seperti yang dijelaskan dalam Samovar sebagai berikut.>

1)

2)

3)

Fase Optimistik atau Tahap Inkubasi; seseorang mulai menemukan hal-hal
baru yang mengagumkan dan berbeda dari biasanya, belum ada masalah,
sangat menikmati kehidupan barunya yang berisi kegembiraan, rasa penuh
harapan, dan euphoria memasuki budaya baru. Tahap ini juga suka disebut
tahap bulan madu, yakni suatu pengalaman baru yang menarik.

Fase Kultural atau Tahap Kiritis; seseorang mulai merasakan
ketidaknyamanan sehingga sangat mengganggu, tidak bisa menikmati
makanan favoritnya, mulai menyesuaikan cara hidup, mulai membanding-
bandingkan budaya asalnya dengan budaya baru, dan menganggap
budayanya jauh lebih baik dari budaya baru tersebut. Di sini seseorang
mulai mengalami kesulitan berbahasa, sistem lalu lintas baru, sekolah
baru, dan lain-lain. Hal tersebut ditandai dengan rasa kecewa dan ketidak
puasan. Fase ini merupakan periode Kritis. Karena seseorang menjadi
bingung dan tercengang dengan sekitanya, dapat memjadi frustasi serta
mudah tersinggung, sikap permusuhan, mudah marah, tidak sabaran, dan
bahkan menjadi tidak kompeten. Fase ini juga disebut dengan tahap kritis
dengan ditandai suatu perasaan dendam, pada saat ini lah terjadi korban
culture shock.

Fase Konformis atau Tahap Recovery; seseorang mulai mengerti dengan
budaya barunya dan secara bertahap membuat penyesuaian dan perubahan
dalam caranya menanggulangi budaya baru. Orang tersebut mulai paham
akan kultur budaya serta kebiasaan hidup ditempat barunya sehingga
sudah merasa sedikit kerasan.

>3 1bid., him. 17.
> Sulaeman, Op. Cit., him, 48.
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4) Fasa Asimilasi atau Tahap Penyesuaian; tahap berakhir dari culture shock
ini, seseorang sudah menerima hal-hal baru di tempat barunya dan mulai
merasa banyak hal yang menarik yang tidak bisa dilupakan. Orang
tersebut telah mengerti dengan elemen kunci, seperti nilai-nilai, adab
khusus, pola komuniakasi, keyakinan, dan lain-lain. Biasanya disertai
dengan rasa puas dan menikmati hidup dala dua budaya yang berbeda.

2.1.2.2 Gejala Gegar Budaya Budaya

Gegar budaya diawali dengan sikap pendatang yang menolak lingkungan
budaya tuan rumah yang memyebabkan ketidaknyamanan. Apabila para
pendatang dalam suatu negeri berkumpul bersama dan membicarakan tentang hal
yang kurang menyenangkan tentang budaya dan penduduk setempat, maka orang-
orang tersebut sedang menderita gegar budaya.

Menuru Oberg (1960) gegar budaya terjadi pada setiap individu dengan
cara yang tidak sama. Namun, memertimbangkan frekuensi beberapa perwujudan
gegar budaya, banyak gejala yang paling umum terjadi, di antaranya yaitu (1)
rindu kampung halaman, (2) kekhawatiran yang berlebihan terhadap makanan dan
minuman yang dikonsumsi, (3) ketakutan yang berlebihan terhadap makanan yang
minuman yang berbeda, (4) masalah konsentrasi pada hal tertentu, (5) insomnia,
(6) perasaan tidak berdaya, (7) keinginan untuk terus bergantung pada penduduk
sebangsanya, (8) emosi tidaak menentu, (9) reaksi yang berlebihan, (10)
penyalahgunaan alkohol dan obat-obatan terlarang. >

Gegar budaya terjadi akibat beberapa faktor, salah satu di antaranya yaitu

faktor adat istiadat. Faktor ini merunjuk pada tradisi-tradisi yang terbiasa

> Oberg. K. (1960). Culture Shock: Adjustment to new cultural enviriment. Patrical
Anthropologist, 7(10, 177-182. (diterjemahkan oleh Aditama)
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dilakukan oleh masyarakat di setiap daerah yang notebene memiliki ciri khas
kebudayaan yang berbeda satu sama lain. Untuk itu, individu harus mampu
beradaptasi dengan adat istiadat di daerah baru. Namun, beradaptasi dengan adat
istiadat yang baru bukanlah hal yang mudah bagi seorang pendatang, makan
individu cenderung mengalami gegar budaya terutama dalam hal adat istiadat
tersebut. Salah satu alasan mengapa individu tidak dapat beradaptasi karena
individu tersebut belum memiliki pengetahuann sebelumnya tentang negara yang
dikunjungi. Selain kurangnya pengetahuan, pendatang juga dapat kesulitan untuk
berkomunikasi dan mengetahui begaimana harus berprilaku dalam budaya tuan
rumah. Pendatang kadang-kadang merasa seperti anak, karena tidak dapat
menerima hal yang baru secara seseluruhan. Namun, mereka yang telah
mengetahui dan mengalami gegar budaya dan berhasil menyesuaikan diri dapat

mengetahui langkah-langkah dalam proses gegar budaya.

2.1.2.2 Tahapan-Tahapan Gegar Budaya

Istilah gegar budaya pertama kali dikenalkan oleh seorang sosiolog
bernama Kalervo Oberg di akhir tahun 1960. la mendefinisikan cultural shock
sebagai ‘penyakit’ yang di derita oleh individu yang hidup di luar lingkungan
budayanya. Gegar Budaya itu dapat berupa gaya hidup, cara berpakaian, tempat
tinggal, makanan termasuk cara memasak, menyajikannya hingga menikmati
hidangan, atau mungkin dapat berupa kendala komunikasi (bahasa) sebab akan
sulit untuk memulai membangun jaringan di lingkungan yang seseorang baru
pertama kali memasukinya. Dari beberapa pandangan mengenai gegar budaya

tersebut maka dapat dikatakan bahwa gegar budaya adalah suatu pengalaman
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ketidakmampuan individu dalam menyesuaikan diri ketika memasuki lingkungan
sosial yang baru yang memiliki latar belakang budaya berbeda dengan latar
belakang budaya yang selama ini ada pada dirinya. Dalam cerita novel kambing
jantan ini, Dika mengalami suatu perbedaan saat pertama kali ia menetap di
Adelaide, Australia. Kota yang menurutnya sepi, perbedaan yang ditemui oleh
Dika ini di Adelaide, Australia dengan yang sebelumnya telah ditemui oleh Dika
di Indonesia. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat mencakup gaya hidup, gaya
bicara, pergaulan, serta kebiasaan-kebiasaan yang berlaku. Terdapat beberapa
tahapan-tahapan dalam gegar budaya.
1. Tahapan Honeymoon

Tahap pertama ini merupakan salah satu tahapan yang di awal kontak
dengan budaya asing. Pendatang tinggal dihotel dan berhubungan dengan pribumi
yang berbicara bahasa mereka dengan sopan dan ramah terhadap orang-orang
asing, tahapan honeymoon berlangsung sekitar beberapa hari atau beberapa
minggu atau hingga enam bulan, tergantung terdapat lingkungan. (Oberg)

Marga (via Flanja) mengungkapkan bahwa dalam tahapan honeymoon
pendatang akan mengalami eurofia, harapan-harapan, kegembiraan, daya tarik,
dan antusias terhadap lingkungan baru. pada tahapan ini begitu terasa bersikap
santun, ramah dan menerima terhadap pendatang. Tahap honeymoon berlangsung
selama beberapa hari atau beberapa minggu hingga enam bulan, hal ini tergantung
terhadap keadaan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tahapan honeymoon dialami

pedatang ketika tiba dalam budaya asing dan terjadi selama kurang lebih enam
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bulan, ditandai dengan kegembiaraan, daya tarik, harapan-harapan, dan antusias
terhadap lingkungan barunya.
2. Tahapan Crisis

Kegembiraan dan daya tarik terhadap lingkungan baru yang terjadi dalam
tahapan honeymoon tidak akan bertahan bila pendatang tetap tinggal di luar
negeri dan harus mengadapi kondisi-kondisi nyata dalam kehidupannya, oleh
karena itu tahapn selanjutnya dimulai, yaitu tahapan crisis. Tahapan crisis ditandai
dengan suatu sikap memenuhi dan agresif terhadap negeri pribumi. Rasa
permusuhan itu berasal dari kesulitan yang dialami pendatang tersebut dalam
proses penyesuaian diri. terdapat bebagai macam kesulitan yang dihadapi
pendatang, seperti kesulitan-kesulitan dalam berbelanja, transportasi dan faktanya
bahwa pribumi pada umumnya tidak menghiraukan kesulitan-kesulitan yang
dialami oleh pendatang.

Hal tersebut membuat pendatang keprihatinan dan kesulitan yang dialami
pendatang. Hal tersebut membuat pendatang tidak menyukai pribumi dan
membicarakan dengan teman sebangsanya, tetapi kritikan tersebut bukanlah suatu
penilaian yang objektif. (Oberg)

Tahap ini terjadi ketika individu merasakan bahwa kenyataan yang ia lihat
tidak seperti yang dipikirkan sebelumnya dan mulai timbul beberapa masalah
yang berhubungan dengan hal tersebut. Individu pada tahap ini akan mengalami
perasaan kecewa, tidak puas, dan segala sesuatu yang ditemui di tempat baru
tersebut menjadi mengerikan. Tahap ini dapat berlangsung cukup lama tergantung

pada kemampuan individu mengatasi hal tersebut. DeVito (2011 hlm 550)
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mengemukakan bahwa pada tahap inilah individu benar-benar mengalami gegar
budaya, dan apabila tidak segera ditangani akan menimbulkan gejalagejala negatif
seperti sakit kepala, sakit perut, insomnia, tidak nyaman, paranoid, homesick,
merasa kesepian, menarik diri dari pergaulan. Seseorang yang mengalami
dislokasi tempat tinggal ke tempat yang baru pertama kali ditinggali kemudian
akan mengalami suatu perasaan negative seperti yang dipaparkan sebelumnya.
Pada tahapan ini sejatinya dapat dikatakan suatu proses gegar budaya atau
kekagetan akan budaya yang baru ditemui yang sangat berbeda dengan budaya
aslinya atau budaya tempat tinggalnya yang sebelumnya.
3. Tahapan Pemulihan

Tahapan pemulihan merupakan tahapan dimana individu akan berusaha
mencoba memahami budaya pada lingkungan baru tersebut, mempelajari bahasa
dan kebiasaan-kebiasaan di lingkungan tersebut (Devito, 2011 hlm 550). Pada
tahap ini segala sesuatu yang akan terjadi dapat diperkirakan sebelumnya serta
tingkat stress yang terjadi menjadi menurun (Samovar, Porter, dan McDaniel 2010
him 478). Tahapan ini terjadi ketika seseorang yang sebelumnya menjalani gegar
budaya mulai mendapatkan ketenangan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Ini dapat terjadi dengan cara melakukan sosialisasi dan interaksi dengan
lingkungan sekitar yang relevan dan sering dikunjungi.

4. Tahapan Penyesuaian/Adaptasi

Dalam tahapan ini, pendatang berhasil memperoleh pengetahuan bahasa

dan mulai menyesuaikan diri, ia mulai membuka jalan ke dalam lingkungan

budaya yang baru. pendatang tetap mengalami beberapa kesulitan, tetapi ia
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mampu mengulangi masalahnya.. Pada tahapan ini, pendatang bersikap positif
terhadap penduduk pribumi. (Oberg)

Selama tahapan penyesuaian/adaptasi, pendatang mengambil langkah
untuk keluar dari masa crisis. la mulai mengerti budaya baru dan menciptakan
suasana nyaman. Apa yang sebelumnya di anggap asing, mejandi familiar dan
menghilangkan khawatir juga kegelisahan. Tindakan berkembang dari yang
semula hanya meniru menjadi alamiah, disebabkan oleh crisis resolusi dan
pembelajaran budaya.

Pada tahapan ini Devito mengungkapkan individu akan mulai
menyesuaikan diri dan mulai dapat menerima budaya baru di lingkungan baru
tersebut sebagai gaya hidup yang baru. Individu pada tahap ini sudah mulai
mengerti nilai-nilai budaya yang ada seperti bahasa, cara berinteraksi, kebiasaan-
kebiasaan meskipun belum terlalu fasih karena masih ada sedikit kesulitan dan
ketegangan, namun secara keseluruhan pengalaman terasa menyenangkan. Pada
proses sosialisasi dan interaksi seseorang individu dengan lingkungan dan
masyarakat di tempat baru, pada saat yang sama juga akan terjadi proses
mempelajari kebiasaan-kebiasaan/routine yang berlaku sehari-hari di tempat yang
baru tersebut, namun sebelumnya individu akan merasakan suatu ketidakpastian
akan segala hal yang ditemui di tempat baru tersebut hingga lambat laun individu
tersebut mampu keluar dari ketidakpastian tersebut dengan cara mempelajari
kebiasaan/routine yang berlaku sehari-hari di tempat yang baru tersebut. Hasil
proses tersebut kemudian dipraktekan sendiri oleh individu dalam menjalani

kehidupan sehari-hari.
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Ting-Toomey memaparkan secara gamblang bahwa suatu proses adaptasi
menghadirkan sebuah tantangan dan perubahan bagi individu yang mengalami.
Meliputi adanya suatu perbedaan keyakinan inti, nilai-nilai, dan norma-norma
antara daerah asal dengan budaya setempat (tempat baru), kemudian terjadinya
suatu kehilangan gambaran-gambaran budaya asal serta simbol-simbol yang

biasanya familiar disaksikan menjadi hilang.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan terkait dengan objek novel Kambing Jantan karya

Raditya Dika maupun cultural shock. Penelitian antara lain adalah penelitian yang
dilakukan oleh Aziz Winami yang berjudul Kekerasan Simbolik dalam Novel
Nayla Karya Djenar Maesa Ayu: Kritik Sastra Feminis dan pada penelitian
culture shock ada penelitian yang dilakukan oleh Fitri Rofiyarti berjudul Gegar
Budaya (Culture Shock) Tokoh Utama dalam Film Animasi Prancis Persepol.

Penelitian yang lain dilakukan oleh Fitria Puji Nur Azizah, mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul skripsi Analisis Bahasa Gaul pada
novel Kambing Jantan karya Raditya Dika. Penelitian tersebut bertujuan (1)
Mendeskripsikan pola komunikasi, (2) Mendeskripsikan pembentukan kata, (3)
Mendeskripsikan pengunaan bahasa gaul, (4) Mendeskripsikan Implementasi
novel Kambing Jantan pada pembelajaran Basaha Indonesia.

Penelitian yang lain dilakukan oleh Fauzi Pratama, mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta, dengan judul skripsi Tematis dalam Novel Kambing

Jantan karya Raditya Dika: Tinjauan Struktural Robert Stanton. Adapun tujuan
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penelitian tersebut ialah (1) Mendeskripsikan fakta cerita dalam novel Kambign
Jantan karya Raditya Dika, (2) Mendeskripsikan tema dalam novel Kambing
Ajntan karya Raditya Dika.

Penelitian relevan selanjutnya yang akan dibahas adalah penelitian dari
Devinta Marshellena yang berjudul Fenomena Culture Shock (Gegar Budaya)
pada mahasiswa perantauan di Yogyakarta. Adapun tujuan dari penelitian tersebut
lalah untuk mendeskripsikan penyebab yang melatarbelakangi proses terjadinya
culture shock pada mahasiswa merantau. Teori yang digunakan pada penelitian
tersebut adalah teori culture shock Robert Stanton dengan metode analisis
deskriptif.

Penelitian relevan selanjutnya yang akan dibahas adalah penelitian skripsi
dari Hendrizal, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul Culture
Shock dalam roman Die Weibe Massai karya Corinne Rofmann. Adapun tujuan
dari penelitian tersebut ialah untuk (a) Ketertarikan dan kegembiraan Corinne
ternadap Lketinga di awal perjumpaan, (b) Harapan-harapan Corinne agar bisa

memiliki Lketinga, (c) Sikap ramah penduduk lokal terhadap Corinne

2.3 Kerangka Berpikir

Langkah awal yang peneliti lakukan untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan oleh peneliti adalah membaca dan memahami novel Kambing Jantan
karya Raditya Dika, kemudian peneliti menetapkan fokus penelitian, yaitu
Tahapan-tahapan Gegar Budaya pada tokoh Dika dalam novel Kambing Jantan

karya Raditya Dika, peneliti terus-menerus membaca ulang secara cermat novel
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Kambing Jantan karya Raditya Dika dengan memberi penekanan dalam
penelitian, memetakan tahapan-tahapan gegar budaya dalam novel Kambing
Jantan karya Raditya Dika, yaitu Honeymoon, Crisis, Pemulihan, Penyesuaian/
Adaptasi dalam Gegar Budaya.

Dalam sebuah karya sastra, terdapat unsur intrinsik dan ekstrinsik yang
turut membangun dan memengaruhi karya sastra tersebut. Dalam unsur instrinsik,
yaitu unsur yang membangun karya sastra secara langsung, seperti tokoh dan
penokohan, latar dan setting, alur, dan tema. Unsur-unsur instrinsik tersebut
merupakan langkah awal sebagai pengkajian struktural. Unsur ekstrinsik
merupakan unsur-unsur yang berada di luar karya sastra tetapi memengaruhi
sistem struktur karya sastra tersebut. Yang termasuk unsur ekstrinsik ialah
biografi pengarang, latar belakang, dan nilai-nilai yang terkandung dalam
kehidupan sehari-hari, seperti nilai sosial, pendidikan, kebudayaan, dan lain-lain.

Setelah peneliti melakukan analisis unsur-unsur interinsik terhadap novel
Kambing Jantan, kemudian peneliti masuk kedalam penganalisisan gegar budaya
dalam novel Kambing Jantan karya Raditya Dika, yang di dalamnya peneliti
melakukan penafsiran kembali data berupa isi cerita yang sudah teridentifikasi
dan terklasifikasi. Menganalisis isi cerita dari langkah di atas berdasarkan teori
Gegar Budaya dan beberapa tahapan-tahapan, yaitu Honeymoon yakni pada tahap
ini individu akan mengalami perasaan senang, gembira, harapan, dan euphoria,
Crisis adalah tahap inilah individu benar-benar mengalami gegar budaya, dan
apabila tidak segera ditangani akan menimbulkan gejala-gejala negatif seperti

sakit kepala, sakit perut, insomnia, tidak nyaman, paranoid, homesick, merasa
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kesepian, menarik diri dari pergaulan, Pemulihan adalah tahapan pemulihan
merupakan tahapan dimana individu akan berusaha mencoba memahami budaya
pada lingkungan baru tersebut, mempelajari bahasa dan kebiasaan-kebiasaan di
lingkungan tersebut, Penyesuaian, dan Adaptasi adalah individu akan mulai
menyesuaikan diri dan mulai dapat menerima budaya baru di lingkungan baru
tersebut sebagai gaya hidup yang baru. Mengulang kembali langkah pertama,
kedua, dan ketiga yang kemudian peneliti kembali mengulang beberapa tahapan
untuk meyakini dan menyempurnakan analisis dan kemudian peneliti

menyimpulkan hasil penelitian.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi uraian mengenai tujuan penelitian, objek penelitian, metode
penelitian waktu dan tempat penelitian, fokus penelitian, sumber data, instrumen

penelitian, teknik pengambilan data, dan teknik analisis data.

3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana tahapan-tahapan
Gegar Budaya tokoh Dika yang terjadi dalam novel Kambing Jantan karya

Raditya Dika.

3.2 Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian ini terdiri atas dua bagian: struktur novel Kambing
Jantan meliputi tema, alur, latar, dan tokoh. Tahapan-tahapan Gegar Budaya
dalam novel Kambing Jantan karya Raditya Dika.

Peneliti menggunakan metode penelitian bersifat kualitatif dengan
pendekatan  deskriptif-kualitatif. ~Deskriptif karena penulis menjabarkan
pemahaman tentang tanda-tanda yang ada pada objek kajian. Sedangkan
pendekatan kualitatif tidak dilakukan menggunakan angka-angka, melainkan

dengan data yang dikumpulkan.
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3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini bersifat studi pustaka sehingga tidak terikat pada tempat
tertentu, penyusunan penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Desember 2015

sampai bulan Januari 2017.

3.4 Prosedur Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif sedangkan metode

penelitian adalah analisis data. Adapu langkah-langkah penelitian sebagai berikut:

1. membaca dan memahami keseluruhan isi novel Kambing Jantan karya
Raditya Dika.

2. Menetapkan objek kajian penelitian, yaitu tahapan-tahapan gegar budaya
tokoh Dika dalam novel Kambing Jantan karya Raditya Dika.

3. Melakukan dan menerapkan pendekatan struktural pada tema, tokoh, alur,
dan latar sebagai pendekatan awal untuk memeroleh pemahaman yang
lebih mendalam.

4. Menentukan tahapan-tahapan gegar budaya.

5. Memaparkan tahapan-tahapan gegar budaya.

6. Membuat interpretasi.

7. Menarik kesimpulan.

3.5 Teknik Pengumpulan data
Pada penelitian ini, dilakukan dengan langkah pengambilan data:

1. Membaca dan memahami novel Kambing Jantan karya Raditya Dika.
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2. Menetapkan fokus penelitian, yaitu Tahapan-tahapan Gegar budaya pada

tokoh Dika dalam novel Kambing Jantan karya Raditya Dika.

3. Membaca ulang secara cermat novel Kambing Jantan karya Raditya Dika

dengan memberi penekanan dalam penelitian.

Memetakan tahapan-tahapan Gegar Budaya dalam novel Kambing Jantan

karya Raditya Dika, yaitu Honeymoon, Crisis, Pemulihan, Penyesuaian/ Adaptasi

dalam Gegar Budaya.

3.6 Teknik Analisis Data

Berdasarkan langkah-langkah di atas teknik yang digunakan peneliti untuk

menganalisis data adalah sebagai berikut:

1.

2.

Membaca Novel Kambing Jantan karya Raditya Dika.

Memetakan tahapan-tahapan gegar budaya dalam novel Kambing Jantan
karya Raditya Dika.

Mencari data dan menerapkan teori dalam novel Kambing Jantan karya
Raditya Dika.

Melakukan analisis berupa tahapan-tahapan Gegar Budaya dalam novel
Kambing Jantan karya Raditya Dika.

Menafsirkan kembali, data berupa isi cerita yang sudah teridentifikasi dan
terklasifikasi.

Menganalisis isi cerita dari langkah di atas berdasarkan teori Cultural
Shock dan beberapa tahapan-tahapan, vyaitu Honeymoon, Crisis,

Pemulihan, Penyesuaian, dan Adaptasi dalam Gegar Budaya .



43

7. Mengulang kembali langkah pertama, kedua, dan ketiga untuk meyakini
dan menyempurnakan analisis.

8. Menyimpulkan hasil penelitian.

3.7. kriteria Analisis

Kriteria analisis di dalam penelitian ini mencakup: Honeymoon, Crisis,
Pemulihan, dan Penyesuaian atau Adaptasi. Di dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan tabel analisis untuk mempermudah peneliti dalam melakukan

penganalisisan data. Adapun tabelnya adalah sebagai berikut:

No.

Tahapan-Tahapan Cultural Shock

Data 1 2 3 4 Keterangan

Keterangan :

1. Honeymoon dalam Gegar Budaya.
2. Crisis dalam Gegar Budaya.

3. Pemulihan.dalam Gegar Budaya.

4. Penyesuaian/Adaptasi dalam Gegar Budaya.




BAB IV

HASIL ANALISIS DATA

Dalam bab ini peneliti memberikan berbagai hasil penelitian di antaranya

ialah, pembahasan deskripsi data, analisis data, serta keterbatasan penelitian.

4.1. Deskripsi Data
4.1.1 Deskripsi Data Novel

Data penelitian ini merupakan hasil dari analisi data tahapan-tahapan gegar
budaya pada novel Kambing Jantan karya Raditya Dika. Novel inimerupakan
novel keenam Raditya Dika yang novel sebelumnya Cinta Brontosaurus. terbit
pertama kali pada tahun 2005 oleh penerbit Gagas Media, namun novel yang
digunakan sebagai objek dalam penelitian ini merupakan cetakan ke-47 yang
terbit pada tahun 2015. Novel ini memiliki tebal 237 halaman dengan nomer
ISBN 979-3600-69-1. Novel yang memiliki ukuran tidak terlalu besar, yaitu
sekitar 21 cm x 14 cm dapat dibeli dengan harga Rp. 45.000,00.

Pada bagian sampul terpampang gambar sebuah badan bagian depan
sampai bagian perut ada sayap bagian belakang punggung dan jenggot di bagian
dahi. Gambar itu secara implisit melukiskan isi pada cerita novel Kambing Jantan

karya Raditya Dika yang tokoh utamanya adalah Dika.

4.1.2 Sinopsis
Selepas SMU, Dika (Raditya Dika), yang mempunyai nama panggilan

Kambing, harus melanjutkan pendidikan di Adelaide, Australia. Mengambil
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gelar finance yang tidak sesuai minatnya, maka dimulailah perjalanan hidup Dika
untuk mencari jati diri. Ketika dika menjalani kuliah di Australia, problema
timbul pada pacarnya yaitu sih kebo, karena harus menjalani Long Distance
Relationship (LDR).

Adelaide adalah kota yang sepi, sebelum keberangkat ke australia, Dika
sedih karena harus meninggalkan keluarga, teman-teman dan kekasihnya. Hal
pertama saat di Adelaide Dika terkejut melihat internet cafe $5 satu jam, kira-kira
Rp. 25.000. Dika terkesan melihat orang Australia, mereka tertib dan ramah Dika
menyebutnya sebagai ‘kindness shock’, karena Dika kesepian saat di
apartemenya, Dika pergi kerumah teman barunya yang bernama Mingu.

Setelah satu jam yang membosankan, mereka bermain game bola sampai
pukul 2 pagi sampai bangunnya terlambat. Dika mengawali hari sabtu dengan
berlari-lari mengejar bus ke city. Hari pertama Dika masuk kelas memperkenalkan
diri di hadapan kelas dengan menyebutkan nama Dika, tapi sayangnya mereka
salah mendengar namanya menjadi Nike. Pada suatu malam Dika teringat bahwa
dirinya belum makan, Dika pun pergi ke sebuah tempat makan yaitu Hungry
Jack’s dan membawa kunci kamar. Dika memesan hamburger untuk dibawa
pulang.

Akhir pekan kali ini Dika pergi dengan teman-temannya mengelilingi City
dengan teman barunya bernama Eja dan Harianto. Setelah pulang dari Marion Eja
menginap di apartemennya Dika, Sebelumnya mereka membeli McDonald.
Sampailah mereka dan menunggu antrian di belakang ibu-ibu bule. Mereka

memesan Double Cheesburger untuk dibawa pulang. Beberapa hari yang lalu
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adalah hari kelabu bagi murid Indonesia di kelasnya Dika. Karena orang di
Australia rupa nya tidak bisa menerima adat Indonesia ke dalam hidup mereka.
Ketika sedang bicarakan kebudayaan masing-masing, tiba-tiba Chang yang
kebetulan asli orang Malaysia yang sering berkunjung ke Indonesia. “Do you
know that Indonesia people always use their left hand to clean their ass after dump
shit?” mereka langsung ramai, hanya karena kalau orang Indonesia setelah
membuang air bersih memakai tangan kiri. Sejak saat itu teman-teman Dika tidak
mau di pegang tangannya dengan orang Indonesia. Beruntungnya guru bule
membela, “itu hanya ada budaya yang benar atau salah.” Dika tidak malu, karena
kebudayaan harus dilestarikan.

Libur telah usai sih kambing kembali ke Adelaide ditemani bersama
adiknya yang bernama Yudhit dan mama nya. Saat ini Dika sudah bisa
menyesuaikan diri dengan kehidupan di Adelaide. Dika menyerahkan tugas
liburannya dengan menyimpan dokumennya di disket, agar gurunya melihat
perubahan Dika selama di Adelaide. Karena adanya Australia Day. Penyakit
insomnianya Dika semakin bertambah dengan adanya libur panjang. Terkadang
Dika benci akan sekolah dan terkadang Dika pun rindu dengan sekolah karena di
hari libur yang panjang. Mungkin tidur yang lebih nyaman saat Dika di Jakarta,
khususnya dirumah sendiri. Akhir-akhir ini Dika sedang menyukai yang berbau
Asia. Mulai dari film-film Asia, fil Korea atau Jepang. Sebelum enam minggu lagi
sih kambing akan menghadapi trial exam.

Sampai di depan kelas Dika di kejutkan dengan adannya guru lain yang

sedang mengajar. Dan ternyata Dika telat 1 jam dari waktu yang sesungguhnya.
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Beberapa sifat yang tiba-tiba membuat Dika rindu akan semasa berseskolah di
SMUN 70 Jakarta. Dan kebiasaan buruk yang belum bisa ditinggalkan hingga ke
Adelaide ini adalah Dika sering senyum-senyum atau menyolek-nyolek, hanya
untuk lelucon.

Cuaca panas di Adelaide pun tiba dengan 42 derajat celcius panasnya.
Karena cuacanya cukup panas, terpaksa Dika tidur di sofa, tanpa baju, hanya
memakai celana pendek. Sebelah sofa tersebut ada sebuah jendela, Siang hari sih
kambing terbangun, terkejut kenapa tiba-tiba jendelannya menjadi bersih.
Ternyata sih kambing lupa kalau setiap hari rabu ada hari pembersihan jendela.
Kamis kemarin Dika mengahabiskan 3 jam untuk membersihkan apartemennya
mulai dari mencuci kamar mandi, menguras isi lemari es, dan mencuci piring
kotor.

Liburan setengah semester akan berakhir pada hari selasa depan. Jam tidur
berubah. Akhir-akhir ini Dika sering menelfon sih kebo dengan menggunakan
kartu bee-happy dengan tarif $2 untuk 50 menit. Tanggal 24 Desember Dika
sudah kembali ke Jakarta karena libur tiga semester tiga bulan. Pertemuannya
dengan seorang teman SD, Ine (Sarah Shafitri), yang membaca blog Dika berjudul

“Kambing Jantan”, membuka pikirannya bahwa dia bisa saja jadi penulis komedi.

4.2 Analisis Struktural
4.2.1 Tema
Tema merupakan gagasan utama yang terdapat dalam karya sastra. Tema

ditentukan dari keseluruhan cerita. Tema berpengaruh pada motif dan tindakan
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yang dilakukan oleh para tokoh. Tema dalam novel kambing jantan adalah
tentang masa-masa yang sangat menentukan pribadi seseorang. Pada novel
kambing jantan diungkapkan tentang mencari ilmu di negara orang tak perlu ada

yang dikhawatirkan atau jangan pernah menyesal dan ragu.

4.2.2 Tokoh
a. Tokoh Utama

Dalam sebuah karya prosa fiksi, tokoh merupakan individu rekaan yang
mengalami peristiwa dalam berbagai peristiwa dalam cerita. Tokoh merupakan
salah satu unsur pembangun cerita dalam suatu novel maupun cerpen yang
dipergunakan oleh pengarang sebagai sarana untuk mencapaikan cerita kepada
embaca. Menurut Nyoman Kutha Ratna tokoh dan penokohan merupakan dua hal
yang berbeda dan dapatdibedakan melalui cara penyajiannya. Tokoh merupajan
istilah yang menunjuk pada individu, pada struktur fisik, badan kasar, hakikatnya
sama dengan benda-benda lain yang ada di sekitarnya. Sedangkan penokohan atau
karakteristik ialah cara-cara pengungkapan terhadap tokoh yang dikaitkan dengan
dunia rekaan , sebagai kualitas kreatifitas dan imajinasi.

Secara garis besar, novel Kambing Jantan karya Raditya Dika
menceritakan tentang seorang pelajar asal Indonesia yang baru saja lulus dari
sekolah menengah atas (SMA) berusia sembilan belas tahun yang ingin
melanjutkan sekolah tinggi di Adelaide Australia.

Tokoh yang menjadi sorotan dalam cerita adalah Dika. Kehiduapan sehari-

harinya menjadi salah satu tokoh utama dalam cerita. Tokoh penambahan lain
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yang muncul dalam cerita bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan situasi yang
dialami oleh tokoh yang menjadi sorotan yakni Dika.

Tokoh dan penokohan dalam cerita bisa terlihat dari kajian penelitian
masing-masing tokoh yang ada dalam cerita, antara lain:

Merupakan tokoh yang kehidupan sehari-harinya menjadi sorotan dalam
cerita. Dika berumur kurang lebih sembilan belas tahun. Baru saja lulus dari SMU
yang akan melanjutkan pendidikannya di Adelaide Australia, seperti yang terlihat

pada kutipan di bawah ini :

“gw sedih sebelum keberangkatan ke Australia. Karena harus
meninggalkan teman-teman dan terpenting pacar.” (Kambing Jantan, him
25)

“Hal pertama yang gw liat dari Adelaide harganya mahal-mabhal.
Contohnya seperti internet cafe $5 satu jam, kalau di Indonesia 25.000.”
(Kambing Jantan, him 26)

“Hal yang membuat gw kagum saat pertama kali di Australia, mereka
tertib dan ramah berbeda dengan orang di Jakarta. gw menyebut ini
sebagai ‘kindness shock.” (Kambing Jantan, him 26)

Ketiga kutipan tersebut merupakan gambaran awal dari tokoh Dika saat
pertama kali tiba di Autralia. Dengan peristiwa ini Dika merasakan bahwa
kenyataan yang ia lihat tidak seperti yang dipikirkan sebelumnya harus
meninggalkan teman-teman, keluarga, dan kekasihnya. Tetapi Dika kagum akan
tertib dan ramahnya saat di Australia. Awal cerita ini sangat membangun sebuah
cerita pada novel Kambing Jantan selanjutnya secara kompleks.

Dika memiliki karakter humoris dan ceria, sisi lain dari sifat Dika
sebenarnya termasuk orang yang jahil. Hal ini dapat dibuktikan dalam kutipan

berikut :

“ow mandi dan bersiap-siap ke Blok M plaza, rencananya sih gw mo
nonton The Ring ama Slacker berturut-turut di sana. Berhubung gw males
nyari parkir jadi gw berangkat dengan kendaraan roda tiga paling goyang



50

di dunia, favorit sejuta umat, harta berharga bangsa kita, yang
menggetarkan dunia persilatan.” (Kambing Jantan, hlm 13)

“pertamanya gw nolak gitu buat senderan tuh cowo botak, abis lagi pewe

tidur bungkuk, terus dia maksa-maksa gw supaya gw tidur di senderan

dibelakang. Akhirnya gw senderan aja ke belakang, terus terjadi hal aneh..
si pria botak kotak ijo tiba-tiba menaruh siku tangannya di bahu gue..
gaeeez what’s that all about? Terus dia ngajak gw ngobrol” (Kambing

Jantan, him 14)

“gw langsung mencari tempat aman, akhirnya gw ke wc sambil kencing..

ehhh dia malah ngikutin!! Kaco.. dia kencing disebelah gw.. yanng paling

parah dia mengulurkan kepala dan ngintip anu gw!! Beruntungnya dia
masih kencing gak mungkin dia ngikutin gw sambil kencing kemana-

mana... emang dia selang aer?!!!” (Kambing Jantan, hlm 15)”

“Terus abis itu gw numpang mandi, pas di kamar mandi ada alat cukur

jenggot gitu, sifat jahanam gw muncul, akhirnya tuh alat cukur jenggot gw

pake buat cukur ketek!!!! Ahahha” (Kambing Jantan, him 28)

Dalam kutipan tersebut jelas membuktikan bahwa sosok Dika adalah
orang yang angat supel dan selalu periang. Karakter tersebut menandakan bahwa
Dika memiliki jiwa yang sangat Literraly terhadap semua orang termasuk
keluarganya dan adik-adiknya. Watak yang di perankan oleh Dika bersifat
Protagonis dan menjadi dukungan dalam kesempurnaan cerita. Sosok Dika
menjadi penguat cerita agar dalam cerita dalam novel menjadi sangat lucu dan
menarik. Kesitimewaan yang ada dalam sebuah cerita ini di realisasikan oleh
karakterr Raditya Dika itu sendiri yang membuat cerita tersebut menjadi sangat
kuat dan menarik perhatian pembaca.

Ditengah cerita, Dika mengalami perubahan sehari-harinya yang belum
terbiasa dilakukan saat di Jakarta. Seperti yang terlihat pada kutipan di bawah ini :

“Pada akhir pekan ini Dika menginap di rumah temannya, asal warga
korea yang namanya Mingu.” (Kambing Jantan, him 27)



51

“Tidur pukul 2 pagi dan bangun pukul 8 pagi bukan hal yang cocok.
Karena Dika harus bangun pukul 8 untuk mengejar bus ke kota. Karena
Dika terlambat, akhirnya Dika dan Mingu harus berlari mengejar bus ke
City.” (Kambing Jantan, him 29)

“Dika kecewa karena namanya berubah menjadi Nike saat di Australia.
Saat memperkenalkan diri depan kelas Dika menyebutkan namanya
dengan Dika. Namun, beberapa dari mereka mendengarnya dengan
sebutan Nike.” (Kambing jantan, him 30)

“Setelah Dika keluar dari apartemennya. Dika baru menyadari bahwa tidak
membawa kartu untuk masuk ke apartemmen. Salah satu keamanan di
apartemennya adalah harus memperlihatkan kartu akses ke mesin
keamanan, baru bisa masuk dan naik.” (Kambing Jantan, him 31)

“Beberapa hari ini Dika merasakan kepalanya pusing dan mual. Karena
kelelahan. Tapi Dika bingung ingin cerita kepada siapa tentang masalah
kesehatan.” (Kambig Jantan, him 33)

Kelima kutipan di atas menunjukkan bahwa Dika belum terbiasa dengan
kehidupan dan lingkungan barunya selama di Adelaide. Dika tidak dapat
mengatur jam waktu tidurnya dengan baik untuk beristirahat dan budaya barunya
masih mengalami penyesuaian/adaptasi dirinya dengan lingkungan dan budaya
barunya Dika akan menjadi terbiasa menjalanin kehidupan sehari-harinya. Seperti
yang terlihat pada kutipan di bawah ini:

“Hari minggu adalah hari membersihan apartemen. Mulai dari membuang
sampah, mencuci piring, dan salah satu kebiasaan Dika pada hari minggu
adalah mencuci baju.” (Kambing Jantan, him 34)

“Dengan rasa kesal pada diri sendiri, akhirnya Dika bertekad untuk
membeli jam dinding dan dikawal oleh Harianto dan Sabrina.” (Kambing
Jantan, him 114)

“Kali ini Dika berusaha untuk tidak telat akhir-akhir ini.” (Kambing
jantan, him 132)

“Pada akhir pekan lalu Dika mengikuti kegiatan di pantai Glenelg dan ke
Royal Adelaide Show. Dika baru saja ingin memasang kegiatannya, tapi
sayangnya leptop Dika rusak.” (Kambing Jantan, him 39)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa Dika berusaha untuk hidup terbiasa di
Adelaide. Selama di Adelaide Dika mampu untuk bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar dan teman-teman barunya yang mampu menyesuaikan dirinya
dengan cara pergi pada malam hari untuk menonton kembang api yang dimana
sudah menjadi kebudayaan di Australia. Seperti yang terlihat pada kutipan di
bawah ini :

“Gak punya temen di Adelaide tuh seperti gak punya kehidupan. Nah,

berhubung Dika gak ada kerjaan dan kesepian memutuskan akhir pekan ini

Dika menginap di rumah temen, orang korea, namanya Mingu.” (Dika,

him 27)

“Jumat malam Dika melewati dengan menonton slackers, bourne identity,

dan rod chicks. Esok harinya Mira, Eja, dan Harry berangkat ke Marion

Shopping Center. Mereka ingin menonton Down With Love. Studio di

Australi ada 30 studio, tidak seperti di Pim hanya ada 6.” (Dika, hlm 36)

“Agar tetap tahu perubahan dengan dunia sekitar Dika memenuhi ajakan

mereka untuk menonton pesta kembang api bersama.” (Dika, him 103)

Ketiga kutipan di atas menujukkan bahwa Dika sudah dapat menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan sekitar dan teman barunya yang sama-sama dari
Indonesia. Yang sebelumnya Dika mengalami kesepian saat pertama kali tinggal

di Adelaide. Setelah beberapa Dika mulai memasuki sekolah Dika dapat

menemukan teman barunya.

b. Tokoh Tambahan

1. Tokoh Mingu
Mingu merupakan tokoh pendukung dalam novel kambing jantan ini.
pertama kalinya Dika menginap selama di Adelaide adalah rumahnya Mingu,
orang asal Korea. Berikut kutipan yang membuktikan bahwa Dika menginap di

rumah Mingu :
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“Gak punya temen di Adelaide tuh seperti gak punya kehidupan. Nah,
berhubung Dika gak ada kerjaan dan kesepian memutuskan akhir pekan ini
Dika menginap di rumah temen, orang korea, namanya Mingu.” (Dika,

him 27)

Pada kutipan di atas terlihat bahwa saat pertama kali di Adelaide Dika
mengalami kesepian dan tidak ada teman. Dan Dika menemukan teman
pertamanya adalah Mingu. Mingu tidak hanya memiliki karakter baik, namun
Mingu juga suka memperlihatkan keahliaannya kepada orang lain. Hal ini
dibuktikan dalam kutipan :

“Mingu: Nike, come and see the video when I rode my horse I'm

professional!

Dika: Heh! I don’t want to.. just play..

Mingu: No no no, it’s good Nike... see..” (Kambing Jantan, hlm 28)

Setelah satu jam Dika menonton video Mingu sedang menaiki kudanya,
tak lama kemudian Mingu mengeluarkan videonya dan memperlihatkan kepada
Dika. Berikut kutipannya :

“Mingu: See, this is my snowboarding video, I’'m proffesional...

Dika: Really? Well..... *diem aja deh*” (Kambing Jantan, hlm 28)

Dalam kutipan tersebut jelas membuktikan bahwa sosok Mingu adalah
sosok orang yang suka memperlihatkan keahliannya kepada orang lain. Karakter
tersebut menandakan bahwa Mingu memiliki jiwa yang sangat supel terhadap
lingkungan.

2. Tokoh Sime (Guru)
Sime adalah guru yang mengajar di kelas Dika. Sime merupakan tokoh

pendukung dalam novel Kambing Jantan ini. saat pertama kali Dika masuk kelas
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dan mempernalkan diri depan murid dan guru. Namun, setelah memperkanalkan
diri nama Dika berubah menjadi Nike. Tidak hanya Dika yang namanya berubah.
Contohnya nama Harianto. Berikut kutipannya yang membuktikan bahwa
gurunya tidak sesuai dengan aselinya:

“Nike, how come ur mother gave you name same as the shoe brand?”

(Kambing Jantan, him 30)

“(pagi, pas lagi absen) Sime: Ok, is Harianto here?-> ini benar nama orang

Indonesia.

(abis makan siang) Sime: Read the passage out loud... Harimo-> nama

sejenis nama binatang Indonesia.” (Kambing Jantan, hlm 41)

Pada kutipan di atas terlihat bahwa saat guru di Adelaide menyebut murid
Indonesia berbeda dengan nama aslinya. Pada saat murid di kelasnya tidak
menerima adat Indonesia yang dimana kalau orang Indonesia membersihkan
bagian belakang menggunakan tangan kiri. Dengan ramai murid kelasnya
berteriak bila dipegang tangannya oleh orang Indonesia. Sime tidak hanya salah
menyebut nama anak muridnya, tetapi Sime menerima adat Indonesia. Berikut
kutipannya yang membuktikan:

“It’s just culture, nothing wrong and nothing right.. it’s just culture.”

(Kambing Jantan, him 40)

Dalam kutipan tersebut jelas membuktikan bahwa sosok Sime adalah
sosok guru yang adil kepada muridnya dan menengahkan di mana muridnya yang
sedang mempersoalkan adat Indonesia di dalam kelas.

3. Nyokap

Nyokap Dika merupakan tokoh pendukung dalam novel kambing jantan

ini. Saat Dika sedang mengalami jerawat, Nyokapnya prihatin melihat anaknya
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jerawatan dan menyarankan Dika untuk perawatan. Berikut Kkutipan yang
membuktikan:

“Kung muka mu kayak jalanan yang belom diaspal, facial sana.”
(Kambing Jantan, him 23)

Dalam kutipan di atas jelas membuktikan bahwa Nyokap prihatin melihat
anaknya yang sedang mengalami jewarat di wajahnya. Setelah Nyokapnya
menyarankan untuk facial, muka Dika semakin banyak ternyata tukang salonnya
salah memberikan obat. Nyokap Dika langsung panik, mulai saat itu tiap malam
nyokap bersihkan muka Dika pakai toner dan lotion pembersih. Berikut

kutipannya:

“gw: Ma, kok jerawatnya ilangnya banyak banget sih? Lotionnya bagus
yah?

Nyokap: wahhh rahasiannya bukan di krim ato toner Kung..

gw: terus?

Nyokap: rahasiannya tuh kain yang mama oake buat bersihin muka
kamu!” (Kambing Jantan, him 24)

Pada kutipan di atas terlihat jelas bahwa nyokapnya Dika perhatian kepada
anaknya. Tidak hanya pada saat Dika mengalami jerawat di wajahnya. Tetapi saat
nyokap Dika adalah sosok orang yang panik. Berikut kutipannya :

“Nyokap: Dika.. gimana nih, adenya ilang... aduh mama nangis deh!

Gw: Ah mama.. biarin aja, kunci hotel ada di dia kn?

Nyokap: ya udah.. kamu ke hotel aja dulu, liat sapa tau adenya ida ada
disono.” (Kambing Jantan, hlm 88)

“Nyokap: Dik, kamu apa kabar? Susah banget sih dii hubungin.

Gw: Lagi sakit, Ma

Nyokap: Hah? Kamu sakit apa? Kok gak bilang aduh maap ya mama gak
bisa jenguk kamu

Gw: gpp kok, Ma. No big deal.

Nyokap: trus kamu mnum antibiotiknya blom? Uda makan obat apa aja?
Aduh, sini mama telpon manager apartemen kamu ya biar kamu diurusin.



56

Gw: gpp ko mah” (Kambing Jantan, him 135)

Pada kutipan di atas terlihat jelas membuktikan bahwa sosok Nyokap
adalah sosok yang perhatian dan sayang kepada anaknya. Rasa sayangnya sama
terhadap kedua anaknya. Meski pun Dika sedang melanjutkan sekolahnya di
Adelaide, tetapi nyokapnya tetap memperhatikan kesehatannya dan tidak hilang

rasa kasih sayangnya kepada Dika dan adik-adiknya.

4. Tokoh Eja

Tokoh Eja merupakan tokoh pendukung dalam novel kambing jantan ini.
pada saat eja ingin menginap di apartemennya Dika, sebelumnya Eja dan Dika
pergi ke McDonald. Ada kesalahan dari pelannya yang membuat Eja ragu dengan
pesanan yang sebelumnya di pesan oleh Dika. Hal tersebut terbukti pada kutipan
yang di bawah ini:

“Pas giliran Kkita mesen, gw ama eja sama-sama minta Double

Cheeseburger. Terus pas uda bayar, pas 1g nunggu di kasir.” (Kambing

Jantan, him 37)

Gw: *lagi nunggu burgernya dateng*

Orang McDonalds: *naro milkshake strawberry di depan gw*

Eja: Loh? Dik? Lo mesen milkshake?

Fw: Eh? Engga tuh, gratis kali yah? *Ngambil tuh milkshake

Eja: Gratis? Yakin lo? (Kambing Jantan, him 37)

Pada kutipan di atas terbukti bahwa sosok Eja ragu dengan pesanan yang
di berikan oleh pelayan McDonalds. Berbeda dengan yang dipesan oleh Dika
sebelumnya. Sosok Eja adalah seseorang yang sering menemukan hal baru pada

saat sedang berkumpul dengan teman-temannya. Hal tersebut terbukti pada

kutipan yang di bawah ini:
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Anaz: Waduh.. itu bibir kenapa ja?

Eja: hehehe *ketawa kuda* ini namanya lipstik Nazz!

Anaz- *semangat* wahhh mau donggggg coba...

Eja: Ayo *kita coba sama-sama* dikamar mandi (Kambing Jantan, him

47)

Karena penasaran, gw menyibakkan tirai shower gw dan pada saat itu lah

gw melihat kepala Ej nongol dengan muka mesum sambil ketawa

ngakak.” (Kambing Jantan, hlm 58)

Gw: KUDA LO JAAAAIT

Eja: *lari dari kamar mandi, masih ngakak* tenang Dika tenang.... santai (

Kambing Jantan, him 58)

Dalam kutipan di atas tersebut jelas membuktikan bahwa sosok Eja adalah
orang yang sangat supel dan selalu periang. Karakter tersebut menandakan bahwa
Eja memiliki jiwa yang sangat Literraly terhadap semua orang termasuk teman-
temannya. Watak yang di perankan oleh Dika bersifat Protagonis dan menjadi
dukungan dalam kesempurnaaan cerita. Sosok Eja menjadi penguat cerita agar

dalam cerita dalam novel menjadi sangat lucu dan menarik.

4.2.3 Plot dan Alur

Novel kambing jantan karya Raditya Dika terdiri atas beberapa peristiwa
yang saling berhubungan. Berikut bagian plot itu ialah. a) Selepas SMU, Dika
yang mempunyai nama panggilan Kambing, harus melanjutkan pendidikan di
Adelaide, Autralia. Mengambil gelar finance yang tidak sesuai dengan minatnya.
Maka diakhirilah perjalanan hidup Dika mencari jati diri. b) Ketika Dika
menjalani kuliah di Adelaide, problema timbul dengan kebo (pacarnya). Karena
harus menjalani hubungan jarak jauh yang menyebabkan pengeluaran keuangan
sangat besar, komunikasi yang terganggu dan kehidupan kuliah yang semakin

lama membuat mereka menjadi berbeda. ¢) Dika harus menyesuaikan/beradaptasi
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dengan lingkungan barunya yang di mana berbeda dengan lingkungan yang
sebelumnya. d) terdapat perbedaan-perbedaan kebudayaan dan adat antara
Indonesia dan Australia.pertemuan dengan seorang teman SD yang membaca blog
Dika berjudul “Kambing Jantan” membuka pikiran Dika bsia menjadi penulis di
blognnya.

Alur yang dikembangkan penulis Raditya Dika dalam novelnya Kambing
Jantan adalah alur maju-mundur-maju (campuran) dengan penceritaan sorot balik
(flachback) yang tidak bersifat kronologis karena cerita dimulai dari tahap akhir
lalu divariasikan dengan tahap tengah dan tahap awal. Cerita itu dimulai ketika
tokoh Dika menyorot balik kisah saat Dika di Jakarta yang jahil kepada adik-
adiknya dan teman-temannya di waktu SMA. Keberhasilan tokoh Dika dengan

mencari jati diri ke Adelaide menjadi seorang blogger yang terkenal.

4.2.4 Latar/Setting

Latar atau setting yang digunakan dalam penelitian ini adalah latar tempat
dan latar waktu. Berikut analisis latar dalam novel ini.
a. Latar Tempat

Di dalam novel ii terdapat beberapa latar tempat yang secara jelas
dituliskan oleh pengarang. Di antaranya adalah latar yang menjadi tempat-tempat
penting yang menerangkan keberadaan serti berpindahnya seseorang tokoh.
Seperti yang terlihat kutipan berikut ini.

Beberapa hari yang lalu, gw pulang sekolah dengan capek, letih, lemah,

dan lesu. Trus seperti biasa setelah melepas baju seragam dan

menggangtinya dengan kaos dan celana pendek, gue berjalan dengan indah
ke depan kotak lumayan besar berwarna hitam di pojok rumah gw
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bernama TV, gw langsung dikejutkan TV gw rusakkk. (Kambing Jantan,

him 5)

Kutipan tersebut menunjukkan latar tempat di sebuah rumah tempat
tinggal Dika. Dengan situasi Dika yang lelah setelah pulang sekolah ingin
beristirahat dengan cara menonton tv. Tetapi sayangnya tv di rumahnya rusak
seketika.

Selanjutnya, beberapa minggu setelah kejadian tv nya rusak, Dika di
kejutkan dengan adanya binatang kecil yang menganggu di kamarnya.

Beberapa minggu yang lalu, pas gw lagi bersantai ria di atas tempat tidur

sambil ngerjain soal matematika, tiba-tiba gw ngeliat binatang berukuran

kecil berwarna coklat, berkak empat, bermata dua keluar dari kolong sofa

gw, itu adalah tikus muda. (Kambing Jantan, him 7)

Kutipan di atas menunjukkan latar tempat di sebuah kamar Dika dilantai
dua. Tikut itu tepatnya berada di balik lemari bajunya Dika, yang di mana kamar
Dika tersebut selalu di bersihkan oleh asisten rumah tangganya dan dekat dengan
balkon. Keesokan harinya Dika menyimpan lem untuk mematikan tikus
dikamarnya tersebut. Selanjutnya, latar tempat berpindah ke Blok M Plaza. Hal
tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut ini:

Sampe di Blok M Plaza, gw langsung cabut ke 21 dan membeli tiket buat

nonton The Ring, berhubung waktu mainnya tinggal setengah jam lagi,

akhirnya gw memutuskan untuk menunggu di dalam 21, duduk di kursi

yang bentuknnya bulet. (Kambing Jantan, him 13)

Kutipan di atas menunjukkan latar tempat di sebuah perbelanjaan di Blok
M Plaza. Dengan menuju ke Blok M Plaza Dika menggunakan bajaj yang di mana

bajaj adalah ciri khas ibukota Jakarta. Pas Dika sedang duduk di kursi bulat

datanglah sosok pria kotak-kotak berwana hijau yang melakukan hal aneh kepada
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Dika hingga mengikutinya sampai Diak pergi ke kamar mandi. Berikut
kutipannya:

Gw duduk dengan membungkuk ke depan, dengan kepala menunduk

seakan-akan mencium lutur, seperti posisi di pesawat. Terus dia makan-

maksa gw supaya gw tidur senderan di belakang, akhirnya gw senderan aja
ke belakang, tapi jadi gak bisa tidur, soalnya terjadi hal yang paling aneh,
si pria botak itu tiba-tiba menaruh siku tangannya ke paha gw. Gw
langsung senang hati berlari dari kursi, akhirnya gw ke WC sambil
kencing, dia malah ngikutin gw. Paling parah dia ngintip anu gw!

(Kambing Jantan, him 15)

Kutipan di atas menggambarkan latar tempat di sebuah temapt bioskop di
Blok M Plaza. Yang di mana Dika sedang mengisi waktu luangnya untuk
menonton bioskop. Namun, ada kejadian hal aneh yang mengganggunya
datangnya seorang pria kotak-kotak yang menghampirinya hingga mengikuti Dika
ke kamar mandi. Selanjutnya, dijelaskan latar tempat di saat Dika berada di
Adelaide Australia. Hal tersebut dapat di lihat dari kutipan di bawah ini:

So, sekarang gw udah nyasar di Adelaide, Australia. Kota yang sepi

banget, lebih sepi dari kuburan di tengah-tengah gurun sahara. (Kambing

Jantan, him 25)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Dika sudah sampai di Adelaide,
Australia. Adelaide adalah tempat Dika melanjutkan sekolahnya selama empat
tahun dan akan menjadi kehidupan barunya. Baru beberapa hari Dika tinggal di
Apartemen barunya Dika kesepian tidak ada teman, Dika pergi ke rumah teman
barunya. Hal tersebut dapat di lihat dari kutipan di bawah ini:

Nah, berhubung gw gak ada kerjaan dan kesepian, akhirnya gw

memutuskan weekend ini gw nginep di rumah temen gw, orang korea,

namamnya Mingu, orangnya sih baek, tapi sayangnya dia tuh suka banget
ngasih liat keahliannya sama orang lain. (Kambing Jantan, him 27)
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Kutipan di atas menunjukkan Dika pergi kerumah teman barunya untuk
menghilangkan rasa kesepian dan membosankan saat di apartemennya sendiri.
Dika berada di rumah Mingu hingga pergi kesekolah bersama. Setelah pulang
sekolah Dika dan Mingu pergi ke lapangan bola. Berikut kutipannya:

Tidur pukul 2 pagi dan bangun pukul 8 pagi bukan hal yang cocok, gw

mesti bangun pukul 8 untuk ngejar bus ke kota, soalnya gw mau maen

bola ama guru gw dan temen-temennya. Hari sabtu yang indah dimulai
dengan lari-lari ama Mingu ngejar bus ke city langsung ke lapangan bola

buat maen bola. (Kambing Jantan, him 28)

Kutipan di atas menunjukkan latar tempat yang Dika kunjungi setelah
bangun tidur. Tidak hanya bermain bola, melainkan Dika dapat beradaptasi
dengan lingkungan barunya. Yang di mana Dika akan terbiasa dengan hal-hal
baru. Selanjutnya, latar tempat berpindah ke McDonalds. Hal tersebut dapat di
lihat dalam ktipan berikut ini:

Pulang dari bioskop, gw mengalami kejadian geblek. Jadi pas kita mo

pulang dari Marion, si Eja mau nginep di rumah gw, walhasil gw ama Eja

berangkat ke apartemen gw. Nah sebelum ke apartemen, gw sama eja
laper, akhirnya kita sepakat untuk membeli McDonalds. (Kambing Jantan,

him 37)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Dika dan Eja mengunjungi
McDonalds sebelum akhirnya ke apartemen. Namun, setelah giliran Dika dan Eja
untuk memesan makanan, pelayan dari McDonaldas nyan salah memberikan
pesanan kepada Dika dan Eja. Seharunya diberikan kemana ibu-ibu bule yang
bersama orang India. Sekarang ini selama Dika di Adelaide Dika sering mandi
karena cuaca di Adelaide suhunya sampai 42 derajar celcius. Dengan kejadia

seperti itu membuat Dika terpaksa tidur di sofa. Hal tersebut dapat di lihat pada

kutipan dibawah ini:
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Kalo udah panas gin, biasanya gw rajin mandi, dari dulu 2 tahun sekali
hingga sekarang gw mandi hampir setiap kali gw merasa gerah. (Kambing
Jantan, him 123)

Karena panasnya begitu rupa, maka gw terpaksa tidur di sofa, tanpa baju,

cuma make boxer bunga-bunga ijo paporit yang kayanya jauh lebih

mengilfilkan dari celana dalem bergambar miki mos yang dipake anak

kecil. (Kambing Jantan, him 124)

Gw tidur di sofa dengan kepala ngadep ke jendela, tirai gw tutup dengan

mulut mengap penuh iler, belom lagi ngino-ngigonya. (Kambing Jantan,

him 124)

Kutipan di atas menunjukkan latar tempat di sebuah ruang tamu yang
berada di apartemennya Dika. Kutipan di atas menunjukkan bahwa awal dari
cerita yang ditulis di blog nya Raditya Dika dimulai dengan sebuah latar tempat
rumahnya, Adelaide, apartemenya, sekolah, dan tempat-tempat yang baru di
kunjunginya. Selanjutnya juga dijelaskan keadaan suasana di Adelaide pada saat

itu yang sedang sangat panas hingga Dika harus tidur menggunakan boxer dan

tidur di sofa.

b. Latar Waktu

Latar waktu adalah latar yang berhubungan dengan masalah kapan
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya sastra. Pada
novel Kambing Jantan karya Raditya Dika, latar waktu terdapat dalam bebrapa
kutipan berikut ini:

Latar waktu di dalam novel terjadi pada tahun 2000 an. Di dalam novel
tersebut terlihat bahwa Raditya Dika memulai menceritakan kehidupannya dari
lulus SMA pada tahun 2002 akhir, yang kemudian Dika melanjutkan kuliahnya di
Adelaide pada tahun 2003. Cerita di dalam novel tersebut diakhiri dengan cerita

kehidupan saat Dika terjun ke dunia kerja (magang) pada tahun 2003.



63

Setelah satu jam membosankan lagi akhirnya kita maen game juga. (Kambing
Jantan, him 28)

Seminggu ini gw mengalami kejadian yang malesin, kejadian pas dua hari yang
lalu, pas malem hari, gw lagi online sambil nonton tipi. (Kambing Jantan, him
30-31)

Nah, Minggu kemaren ada sedikit hal yang membuat kesal pas gw lagi mau
mencuci baju. (Kambing Jantan, him 34)

Waktu itu adalah siang hari yang ceria, si Eja ngajakin Anaz buat pergi ke
Marion. (kambing Jantan, 48)

Sampe di sekolah, gw memperkirakan waktu gw masih ada 20 menit, 10
menit untuk beli sarapan di cafe depan sekolah. (Kambing Jantan, him 106)

Dan selama dua hari ini, sebagai hasil dari insomnia gw dan ketidakmampuan
kuping untuk menangkap suara alarm yag berbunyi, gw telat ke sekolah.
(Kambing Jantan, him 114)

Kutipan di atas menunjukkan latar waktu yang terdapat pada novel
Kambing Jantan karya Raditya Dika. Latar waktu itu ditunjukkan dengan
pernyataan yang sudah di tebali, yaitu minggu kemari, dua seminggu ini, selama
dua hari ini, waktu itu siang hari yang ceria, dan setelah satu jam. Pernyataan yag

telah disebutkan itu mewakili latar waktu yang ada di cerita novel tersebut.

4.3 Hubungan Antar Unsur dengan Gegar Budaya
Munculnya guncangan Gegar Budaya, guncangan budaya umunya dialami

oleh golongan yang terkejut karena melihat adanya perubahan budaya yang
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dilakukan oleh para generasi muda. Gegar Budaya dapat diartikan sebagai
ketidaksesuaian unsur-unsur yang berbeda sehingga menghasilkan suatu pola
yang tidak serasi fungsinya bagi individu yang bersangkutan. Perubahan unsur-
unsur budaya seringkali ditanggapi oleh individu dengan beragam. Bagi individu
yang tidak menerima perubahan-perubahan yang terjadi maka akan timbul
keterkejutan dalam kehidupan sosial dan budaya yang mengakibatkan seorang
individu menjadi tertinggal atau frustasi.

Dalam tokoh novel biasanya ia tidak dapat menyesuaikan diri karena tidak
bisa beradaptasi dengan kehidupan yang baru karena kesehariannya berbeda
dengan kehidupan yang baru.

“Dika sedih sebelum keberangkatannya ke Australia. karena harus

meninggalkan teman dan kekasihnya. Lalu Dika melihat harga di Adelaide

mahal-mahal. Contohnya seperti internet cafe $5 satu jam, kalau di

Indonesia 25.000”.

“tidur pukul 2 pagi dan bangun pukul 8 pagi bukan hal yang cocok.

Karena Dika harus bangun pukul jam 8 untuk mengejar bus ke kota.

Karena Dika terlambat, akhirnya Dia dan Mingu harus berlari memgejar

bus ke City.”

“Setelah Dika keluar dari apartemennya Dika baru menyadari bahwa tidak

membawa kartu untuk masuk ke apartemen. Salah satu keamanan di

apartemennya adalah harus memperlihatkan kartu akses ke mesin

keamanan baru bisa masuk.”

Kehidupan sosial sang tokoh yang telah berpindah lingkungan dari tempat
tinggal yang lama menuju tempat tinggal yang baru tentu akan berbeda dari segi
tempat dan kebiasaan hidupnya. Sang tokoh mau tidak mau harus berusaha untuk

beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Cara bersosialisasi tersebut tentunya

diawali dengan berkomunikasi lingkungan yang baru dan mengubah gaya hidup
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yang lama di lingkungan yang terdahulu. Pada tema pada kajian Gegar Budaya
tentu harus berhubungan dengan teori Gegar Budaya agar pembedahan terhadap

objek dapat dilakukan dan kajiannya tidak meluas.

4.4 Hasil Analisis Data Gegar Budaya

Gegar Budaya terjadi ketika individu berinteraksi dengan budaya yang
sangat berbeda dan mengalami hilangnya kontrol. Hal ini terjadi ketika mereka
tidak dapat memahami perilaku individu dari budaya lain. Kemudian mereka
merasa bingung dan menimbulkan gejala fisik lainnya (misalnya, sakit kepala,
insomnia) dan gejala psikologi (misalnya, depresi). (Oberg 1960)

Gegar Budaya yang dialami merupakan sebuah proses kehidupan ketika
seseorang bertnu debgan budaya lain. Ketika pendatang masuk ke dalam budaya
asing, makan mereka akan kehilangan simbol yang familiardalam hubungan
sosial. Pendatang akan mengalami kecemasan dalam melakukan penyesuaian
ternadap budaya baru, karena nilai budaya yang ada tidak sesuai dengan budaya
yang dimilikinya sejak lama. Menurut Oberg (1960) terdapat empat tahapan dari
reaksi emosional terkait dengan Gegar Budaya, mencakup tahapan kegembiraan
dan primistik (honeymoon), tahapan crisis, tahapan penyesuaian/adaptasi, dan
pemulihan. Tahapan ini berdasarkan pembelajarn dalam cakupan Gegar Budaya.

Persoalan Gegar Budaya terdapat pada novel Kambing Jantan karya
Raditya Dika yang digambarkan penceritaan yang dipaparkan oleh penulis.
Momen-momen perpindahan tokoh Dika dalam novel Kambing Jantan karya

Raditya Dika dijelaskan oleh penulis dengan membedakan judul pada novel
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tersebut. Perpindahan yang terjadi dalam novel Kambing Jantan hingga
menyebabkan suatu Gegar Budaya pada tokoh Dika ialah ketika Dika harus
meninggalkan rumah orang taunya, Dika meninggalkan adik-adiknya, teman-
temannya, terpenting harus meninggalkan kekasihnya dan berpindah ke Adelaide,
Australia. Untuk melanjutkan pendidikannya di Adelaide, perjalanan hidup yang
berpindah-pindah membuat Dika harus mengalami Gegar Budaya yang di mana
culture itu sendiri adalah merupakan istilah yang digunakan untuk menyatakan
reaksi-reaksi yang muncul sebagai keterkejutan budaya akibat perpindahan dari
suatu tempat ke tempat baru sehingga timbul suatu set reaksi emosional karena
banyaknya tuntutan  penyesuaian yang dialami dan  menyebabkan
terguncangannya konsep diri, identitas kultural, dan kecemasan temporer yang
tidak beralasan.

Berikut ini akan dibahas beberapa data yang mewakili dan
mempresentasikan topik Gegar Budaya yang mencakup empat aspek, yaitu
tentang kehidupan baru Dika yang belum terbiasa dengan budaya lingkungan
barunya di Adelaide mengalami crisis. Mulai dari teman-teman kelasnya tidak
bisa menerima adat Indonesia, banyaknya pemabuk di malam hari, dan Dika harus
mulai terbiasa dengan mencuci baju dan membersihkan apartemenya di setiap hari
Minggu .Di mana sebelumnya Dika di Jakarta selalu di bantu oleh asisten rumah
tangganya dari mulai membersihkan kamar, mencuci baju, menyiapkan sarapan,
dan lain sebagainya. Hal tersebut terbukti pada kutipan dibawah ini:

Salah satu ritual hari Minggu gw adalah mencuci baju. Ah, sedikit hal

yang membuat kesal pas gw lagi mo mencuci baju gw. (Kambing Jantan,
him 34)



67

Gak punya temen di Adelaide tuh seperti gak punya kehidupan, soalnya

hidup di sini tuh membosankan sekali... (Kambing Jantan, him 27)

Kutipan di atas menunjukkan tahapan Gegar Budaya crisis Yyang
digambarkan dengan rasa kesepian, tidak nyaman dengan lingkungan barunya,
dan harus tinggal sendiri di Adelaide, Australia. Seseorang akan mengalami suatu
perasaan negative seperti yang dipaparkan sebelumnya. Pada tahapan ini sejatinya
dapat dikatakan suatu proses Gegar Budaya atau kekagetan akan budaya yang
baru ditemui yang sangat berbeda dengan budaya aslinya atau budaya tempat
tinggalnya yang sebelumnya. Honeymoon, crisis, dan pemulihan,
penyesuaian/adaptasi dalam novel tersebut. Ketiga tahapan-tahapan Gegar

Budaya dapat dilihat sebagai berikut:

4.4.1 Tahapan Honeymoon

Tahapan ini merupakan salah satu tahapan yang dialami pendatang di awal
kontak dengan budaya asing, ditandai dengan kegembiraan, daya tarik, harapan-
harapan dan antusias terhadap lingkungan baru. tahapan honeymoon setiap terjadi
selama kurang lebih awal pendatang baru saja tiba di negara yang dikunjungi
untuk pertama kalinya.

Dalam novel Kambing Jantan, Dika melakukan perjalanan ke Adelaide,
Australia. Dika sebagai pendatang dari Indonesia yang akan menghabiskan waktu
cukup lama untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya di Adelaide, Autralia. Dika
melakukan perjalanan jauh ke Australia untuk pertama kalinya dan Dka merasa
akan nyaman ketika Dika baru menginjakkan kakinya di Bandara Adelaide,

Autralia. Di awal kedatangan Dika di Australia, Dika sudah menempatkan tanda-
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tanda mengalami tahapan honeymoon, seperti kekaguman Dika terhadap warga
Australia yang ramah dan tertib. Hal tersebut membuat Dika menaruh harapan-
harapan yang besar terhadap Australia. Tahapan gegar budaya honeymoon pada
novel Kambing Jantan karya Raditya Dika muncul ketika ia tiba di Adelaide,
Autralia. Berikut kutipannya dibawah ini:

“kalo orang Ostralinya, mereka tertibbanget dan yang bikin gue kagum,

mereka ramah-ramah, orang di jakarta biasanya di jahatin mulu terus di

sini tiba-tiba disuper baikin, kaget laaah. Gw nyebutnya “kindness shock”

(hIm 26)

Kekaguman yang ditunjukkan Dika saat tiba di Autralia terlihat jelas
ditunjukkn dengan kalimat “bikin gw kagum”. Yang membuat Dika terkejut
dengan pribumi Australia menyambut dengan sangat ramah dan sopan. Tahapan
honeymoon selanjutnya ditemui saat Dika ingin mandi dan ternyata airnya dapat
diminum sama seperti air minum biasanya.

Air di Australia tidak hanya bisa untuk mandi, namun bisa juga untuk di

minum. Oleh karena itu setiap kali mandi Dika meminum air dari ledeng

pada saat mandi. (him 57)

Berdasarkan kutipan diatas, tahapan honeymoon ditemukan dengan ciri
seseorang merasakan perasaan senang, gembira. Segala hal yang ia temui di
lingkungan baru tersebut dipandang sebagai hal-hal yang menyenangkan

(makanan, suasana, budaya, orang-orang lokal). Seseorang akan mengalami

tahapan ini pada awal kepindahan ke lokasi yang baru.
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4.4.2 Tahapan Crisis

Tahapan crisis merupakam tahap yang sulit dialami pendatang, datang
mengalami tahap crisis ditandai denga berbagai kesullitan dan permasalahan
seperti kesulitan beradaptasi, kesulitan berkomunikasi, kesulitan transportasi,
kekecewaan dan penolokan terhadap budaya baru yang disebabkan oleh
perbedaan bahasa, nilai, keyakinan atau simbol dari budaya hingga meyebabkan
timbulnya frustasi. Permasalahan-permasalahan tersebut membuat pendatang
merasa kebingungan dan cemas terhadap lingkungan barunya.
Tidak hanya hal yang menyenagkan yang dilalui Dika selama di Adelaide,
Australia. Dika juga mengalami berbagai masalah yang berkaitan dengan
perbedaan adat yang mengakibatkan Dika mengalami tahapan crisis. Tahapan
crisis merupakan tahapan tersulit yang dialami Dika ditandai dengan berbagai
kesulitan, yaitu kesulitan beradaptasi dengan budaya baru, kesulitan dalam hal
kemounikasi dengan penduduk lokal. Selain itu, terdapat kekecewaan dan
penolakan dari budaya baru. Tahapan gegar budaya ciris pada novel Kambing
Jantan karya Raditya Dika muncul ketika pada saat akan berangat ke Adelaide,
Australia harus meninggalkan teman-teman, dan terutama harus meninggalkan
kekasihnya. Berikut kutipannya di bawah ini:

Gw sedih sebelum keberangkatan gw ke Australia. Karena harus

meninggalkan teman-teman dan kekasihnya. (Kambing Jantan, him 25)

Gw liat dari Adelaide harganya mahal-mahal. Contohnya seperti internet

cafe $5 satu jam, kalau di Indonesia 25.000. (hIm 26)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Dika mengalami crisis saat sebelum

keberangkatannya ke Adelaide, Australia. harus meninggalkan teman-teman dan

kekasihnya. Setelah tiba di Adelaide ia terkejut melihat harga tempat makannya
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mahal-mahal. Membuat ia berfikir untuk mengatur keuangannya saat di Adelaide,
Autralia. Hal baru yang di temukan saat pertama kali di apartemennya adalah
apabila ingin memasuki apartemennya harus menunjukkan kartu apartemen untuk
diperlihatkan. la mengalami kondisi kesehatannya kurang baik. Berikut kutipan di
bawah ini yang membuktikan:

Setelah gw keluar dari apartemennya. gw baru sadar bahwa gak bawa

kartu untuk masuk ke apartemmen. Salah satu keamanan di apartemen

adalah harus memperlihatkan kartu akses ke mesin keamanan, baru bisa

masuk dan naik. (hIm 31)

Beberapa hari ini gw merasakan kepalanya pusing dan mual. Karena

kelelahan. Tapi gw bingung ingin cerita kepada siapa tentang masalah

kesehatan. (him 33)

Kutipan di atas terlihat jelas bahwa ia mengalami tahapan crisis pada saat
di Adelaide, Australia. Dengan kebudayaan baru apabila ia ingin masuk ke
apartemennya harus menunjukkan kartu elektroniknya. Bila tidak menunjukkan
kartu identitas apartemennya ia tidak dapat untuk masuk ke apartemen tersebut.
Karena apartemen tersebut sangatlah ketat dengan peraturan yang ada ia harus
mencoba untuk memahami kebudayaan di lingkungannya.

“Tidur pukul 2 pagi dan bangun pukul 8 pagi bukan hal yang cocok, gw

mesti bangun pukul 8 pagi untuk ngejar bus ke kota, soalnya gw mo maen

bola ama guru dan temen-temen.” (hlm 28)

Kutipan di atas terlihat jelas bahwa ia mengalami tahapan crisis pada saat

di Adelaide, Australia. Dengan belum terbiasanya untuk bangun pagi dan harus

mengatur waktu supaya supaya tidak terlambat masuk kuliah.



71

4.4.3 Tahapan Pemulihan

Tahapan gegar budaya pemulihan pada novel Kambing Jantan karya
Raditya Dika muncul ketika ia mulai terbiasa untuk melakukan hal apapun dengan
sendiri. Berikut kutipannya di bawah ini:

Hari minggu adalah hari membersihkan apartemen. gw mulai dari

membuang sampah, koran bekas yang masih ada di kamar, mencuci

piring, dan mencuci baju. (him 34)

Pada akhir pekan lalu gw mengikuti kegiatan di pantai Glenelg dan ke

Royal Adelaide Show. (hIm 39)

Kutipan di atas terlihat jelas bahwa ia mengalami tahapan pemulihan pada
saat di Adelaide, Australia. Dengan kebiasaan baru yang akan menjadi terbiasa
dengan apa yang dilakukan. la mulai dengan kegiatan barunya yang mengikuti
kegiatan di pantai Gleneld dan Royal Adelaide Show dan harus terbiasa dengan
setiap minggu nya harus mencuci baju dan membersihkan apartemennya. Yang di
mana setiap minggu nya manajer dari apartemennya memantau apa apartemennya
yang di sewakan itu di rawat dengan baik. la mulai terbiasa dengan kedatangan
temannya atau mengajak ia untuk pergi bersama. Berikut kutipan di bawah ini :

Baru dua minggu yang lalu, Dika di ajak pergi dengan teman-teman

terbaiknya selama di Adelaide. (him 102)

Terbukti pada kutipan di atas, bahwa ia mengalami tahapan pemulihan
pada saat ia berada di Adelaide, Australia. dengan cara seperti itu Dika akan
terbiasa dengan lingkungan barunya dan teman-teman kelas barunya yang di mana

teman kelasnya ada sembilan orang yang berasal dari Indonesia.
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4.4.4 Tahapan Penyesuaian/Adaptasi

Dalam tahapan penyesuaian/adaptasi, pendatang mampu mengatasi
permasalahan-permasalahan dan menciptakan situasi nyaman. Pendatanggg mulai
mengerti nilai budaya, komunikasi dan perilaku beberapa kebiasaan yang
membuat ia melai pulih dari masa tahapan crisis dan mampu menyesuaikan
dengan budaya barunya. Tahapan gegar budaya penyesuaian/adaptasi pada novel
Kambing Jantan karya Raditya Dika muncul ketika ia sudah
menyesuaian/beradaptasi dengan lingkungan barunya. Berikut kutipan di bawah
ini:

Pada akhir pekan ini Dika menginap di rumah temannya, asal warga korea
yang namanya Mingu. (him 27)

Nama Dika di Ausralia berubah menajdi Nike. Namun sudah ada eberapa
temannya memanggil Dika dengan baik dan benar.(him 41)

Kutipan di atas terlihat jelas bahwa 1ia mengalami tahapan
penyesuaian/adaptasi pada saat di Adelaide, Australia. Dengan cara ia menginap
di rumah teman barunya, kemungkinan besar ia terbiasa dengan kehidupan
barunya dengan cara menyesuaikan/beradaptasi dengan lingkungan sekitanya.
Tidak dengan Mingu ia sudah menyesuaikan/adaptasi dengan lingkungan. Tetapi.
la sudah terbiasa dengan teman-teman kelas barunya. Berikut kutipan di bawah
ini:

Jumat malam Dika melewati dengan menonton slackers, bourne identity,

dan rod chicks. Esok harinya Mira, Eja, dan Harry berangkat ke Marion

Shopping Center. Mereka ingin menonton Down With Love. (hIm 37)

Sudah tiga hari ini sejak hari minggu Dika sampai di Adelaide dan Dika

sudah menyesuaikan diri dengan kehidupan di Adelaide Australia. (hlm
92)
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Lalu gw mengambil Free Bus di City, dan berangkat pagi ke sekolah

dengan hati riang gembira suka cita. (106)

Kutipan di atas terlihat jelas bahwa ia mengalami tahapan
penyesuaian/adaptasi pada saat ia berada di Adelaide, Autralia. Dengan
bersosialisasi ia dapat menyesuaikan/beradaptasi dirinya akan terbiasa dengan
lingkungan barunya yang sebelumnya belum terbiasa dengan kebudayaan dan
lingkungan baru yang di tempati olehmya. Dengan menggunakan bus di city
untuk ke sekolah merupakan hal yang sudah terbiasa dilakukan oleh ia dengan
menggunakan bus ke sekolah.

“udah 3 hari ini sejak hari minggu gw nyampe ke Adelaide, dan
alhamdulillah gw udah bisa menyesuaikan diri dengan kehidupan di sini.”
(him 92)

Agar tetap tahu perubahan dengan lingkungan sekitar, Dika memenuhi
ajakan mereka untuk menonton pesta kembang api. (hIm 102)

Kutipan di atas terlihat jelas bahwa ia mengalami tahapan
penyesuaian/adaptasi pada saat ia berada di Adelaide, Autralia. Dengan
berjalannya waktu ia dapat menyesuaikan/beradaptasi dan terbiasa dengan
lingkungan barunya yang sebelumnya belum terbiasa dengan kebudayaan dan
lingkungan baru yang di tempati olehnya. Dengan menggunakan bus di city untuk
ke sekolah merupakan hal yang sudah terbiasa dilakukan oleh ia dengan

menggunakan bus ke sekolah

4.5 Interpretasi Data
Berdasarkan paparan di atas, penulis menginterpretasikan novel Kambing

Jantan karya Raditya Dika mengisahkan seorang anak laki-laki yang melanjutkan
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pendidikannya di Adelaide, Australia. Dari semua cerita berdasarkan pengalaman
sehari-harinya. Yang di mana harus menerima budaya baru di lingkungan yang di
tempatinya.

Pada tahapan honeymoon di dalam novel ini dengan ciri seseorang
merasakan perasaan senang, gembira. Segala hal yang ia temui di lingkungan baru
tersebut dipandang sebagai hal-hal yang menyenangkan (makanan, suasana,
budaya, orang-orang lokal). Seseorang akan mengalami tahapan ini pada awal
kepindahan ke lokasi yang baru.

Lalu, tahapan crisis di dalam novel ini sebelum keberangkatannya ke
Adelaide, Australia. harus meninggalkan teman-teman dan kekasihnya. Setelah
tiba di Adelaide ia terkejut melihat harga tempat makannya mahal-mahal.
Membuat ia berfikir untuk mengatur keuangannya saat di Adelaide, Autralia. Hal
baru yang di temukan saat pertama kali di apartemennya adalah apabila ingin
memasuki apartemennya harus menunjukkan kartu apartemen untuk
diperlihatkan. la mengalami kondisi kesehatannya kurang baik.

Lalu, tahapan pemulihan di dalam novel ini pada saat di Adelaide,
Australia. Dengan kebiasaan baru yang akan menjadi terbiasa dengan apa yang
dilakukan. la mulai dengan kegiatan barunya yang mengikuti kegiatan di pantai
Gleneld dan Royal Adelaide Show dan harus terbiasa dengan setiap minggu nya
harus mencuci baju dan membersihkan apartemennya. Yang dimana setiap
minggu manajer dari apartemennya memantau apa apartemennya yang di sewakan

itu di rawat dengan baik.



75

Lalu tahapan penyesuaian/adaptasi pada saat ia berada di Adelaide,
Autralia. Dengan bersosialisasi ia dapat menyesuaikan/beradaptasi dirinya akan
terbiasa dengan lingkungan barunya yang sebelumnya belum terbiasa dengan
kebudayaan dan lingkungan baru yang di tempati olehnya. Dengan menggunakan
bus di city untuk ke sekolah merupakan hal yang sudah terbiasa dilakukan oleh ia

dengan menggunakan bus ke sekolah.

4.6 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian terhadap novel Kambing Jantan karya Raditya Dika
masih terdapat banyak kekurangan akibat keterbatasan penelitian sehingga
menyebabkan hasil penelitian yang kurang maksimal. Keterbatasanpenelitian
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Peneliti merupakan peneliti pemula, sehingga memiliki banyak
kekurangan pengetahuan kinerja dalam mengerjakan penelitian.
2. Data yang ditemukan di dalam novel Kambing Jantan ini sedikit, sehingga
analisis di dalam penelitian ini cenderung terlihat tidak terlalu mendalam.
3. Dalam melakukan penelitian, teori yang digunakan masih tergolong
sedikit. Hal ini disebabkan sumber rujukan yang digunakan masih kurang
banyak dan lengkap. Kemungkinan banyak literatur yang berhubungan
dengan gegar budaya ini, namun lebih banyak yang menggunakan bahasa

asing sehingga mempersulit.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang gegar budaya dalam novel kambing
jantan karya Raditya Dika yang dijabarkan pada bab IV, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa di dalam novel ini ditemukan empat tahapan-tahapan gegar
budaya, yaitu honeymoon, crisis, pemulihan, dan penyesuaian/adaptasi. Keempat
tahapan tersebut berjumlah 51 berupa kutipan. Tahapan gegar budaya yang sering
muncul adalah crisis.

Tahapan gegar budaya honeymoon yang di temukan dalam novel
Kambing Jantan karya Raditya Dika hanya 2 data berupa perasaan kesenangan
berkumpul dengan teman barunya di apartemen, dan kagum saat pertama kali tiba
di Adelaide, Australia.

Tahapan gegar budaya crisis yang ditemukan dalam novel Kambing
Jantan karya Raditya Dika berjumlah 22 data berupa perasaan kesepian, tidak bisa
beradaptasi/menyesuaiakan diri, homesick, dan keterkejutan. Tahapan gegar
budaya pemulihan yang ditemukan dalam novel Kambing Jantan karya Raditya
Dika berjumlah 15 data berupa perasaan mencoba memahami kebudayaan baru
dilingkungan baru yang ditempatinya.

Tahapan gegar budaya penyesuaian/adaptasi yang ditemukan dalam novel
Kambing Jantan karya Raditya Dika berjumlah 12 data berupa persaaan yang

sudah dapat menyesuaian/adaptasi dilingkungan sekitar dan teman-teman
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barunya. Jadi keberadaan gegar budaya dalam novel Kambing Jantan karya
Raditya Dika terdiri atas tahapan-tahapan, yaitu honeymoon, crisis, pemulihan,
dan penyesuaian/adaptasi. Tokoh utama dalam novel ini lebih sering mengalami
gegar budaya crisis. Hal itu dikarenakan Dika merupakan tokoh utama dalam
novel ini. Dampak yang dialami oleh Dika belum bisa seluruhnya menerima

kebudayaan baru dilingkungan baru yang ditempatinya.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti berharap kepada setiap akademis
Bahasa dan Sastra Indonesia pada umumnya untuk lebih mengenal, membaca, dan
menelaah sastra. Hal tersebut dikarenakan sastra mampu memberikan pengertian
tentang hidup. Seperti dalam Kambing Jantan tokoh utama dalam cerita
diungkapkan tentang mencari ilmu di negara orang tidak perlu ada yang
dikhawatirkan atau jangan pernah menyesal, dan ragu. Meskipun dengan kondisi
sosial dan budaya berbeda.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan kajian secara mendalam.
Tidak hanya menggunakan tahapan-tahapan yang dapat diangkat sebagai fokus
penelitian sebelumnya. Begitu juga dengan teori yang digunakan tentu masih
banyak yang bisa digali lebih lanjut.Kajian tentang teori gegar budaya masih
sedikit dilakukan, karena itu semoga penelitian ini dapat menjadi sumber pustaka

yang bisa membantu penelitian selanjutnya mengenai gegar budaya selanjutnya.
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Tabel Analisis Tahapan-tahapan Culture Shock

No.

Data

Tahapan-Tahapan
Culture Shock

2 3 4

Keterangan

Dika sedih sebelum keberangkatannya ke
Australia. Karena harus meninggalkan teman-
teman dan kekasihnya. Lalu Dika melihat dari
Adelaide harganya mahal-mahal. Contohnya
seperti internet cafe $5 satu jam, kalau di
Indonesia 25.000. (him 25-26)

Dalam kutipan ini Dika mengalami rasa sedih harus meninggalkan orang-
orang yang terdekatnya. Karena harus melanjutkan sekolahnya ke
Adelaide Australia.

Kekagum Dika saat di Australia adalah warga di
Australia tertib-tertib, dan mereka ramah. Dika
menyebutnya sebagai ‘Kindness Shock’. Dika
berfikir bahwa menetap di sana sangat baik.
(hIm 26)

Kutipan ini menyatakan bahwa kekagumannya saat pertama kali berada di

Autralia.

Pada akhir pekan ini Dika menginap di rumah
temannya, asal warga korea yang namanya
Mingu. (him 27)

Dalam kutipan ini Dika mulai menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan

barunya.

Tidur pukul 2 pagi dan bangun pukul 8 pagi
bukan hal yang cocok. Karena Dika harus
bangun pukul 8 untuk mengejar bus ke kota.
Karena Dika terlambat, akhirnya Dika dan
Mingu harus berlari mengejar bus ke City. (hlm
29)

Dalam kutipan ini terdapat perubahan waktu tidurnya sesudah Dika di

Autralia.

Keterangan :
Honeymoon 4. Penyesuaian / Adaptasi

1.
2.
3.

Crisis
Pemulihan




Dika kecewa karena namanya berubah menjadi
Nike saat di Australia. Saat memperkenalkan
diri depan kelas Dika menyebutkan namanya
dengan Dika. Namun, beberapa dari mereka
mendengarnya dengan sebutan Nike. (hIm 30)

Pada kutipan ini Dika kecewa saat pertama kalinya memperkenalkan diri
di depan kelas guru dan teman-temannya salah menyebutkan namanya

dan menjadi nama panggilan selama di Adelaide.

Setelah Dika keluar dari apartemennya. Dika
baru menyadari bahwa tidak membawa kartu
untuk masuk ke apartemmen. Salah satu
keamanan di apartemennya adalah harus
memperlihatkan  kartu akses ke mesin
keamanan, baru bisa masuk dan naik. (him 31)

Pada kutipan ini Dika belum terbiasa dengan hal-hal yang baru.

Beberapa hari ini Dika merasakan kepalanya
pusing dan mual. Karena kelelahan. Tapi Dika
bingung ingin cerita kepada siapa tentang
masalah kesehatan. (him 33)

Kutipan ini menunjukkan kalau Dika bingung harus bercerita kepada

siapa tentang kesehatannya.

Hari minggu adalah hari membersihkan
apartemen. Dika mulai dari membuang sampah,
koran bekas yang masih ada di kamar, mencuci
piring, dan mencuci baju. (him 34)

Pada kutipan ini mulai menjalani kebiasaan-kebiasaan yang akan

dilakukan setiap minggunya.

Jumat malam Dika melewati dengan menonton
slackers, bourne identity, dan rod chicks. Esok
harinya Mira, Eja, dan Harry berangkat ke
Marion  Shopping Center. Mereka ingin
menonton Down With Love. (him 37)

Dimulailah Dika bersosialisasi dengan cara menyesuaikan dirinya teman-

teman barunya.

10.

Pada akhir pekan lalu Dika mengikuti kegiatan
di pantai Glenelg dan ke Royal Adelaide Show.
(hlm 39)

Dimulailah kegiatan baru Dika saat di Adelaide Australia.

Keterangan :

1.
2.
3.

Honeymoon
Crisis
Pemulihan

4. Penyesuaian / Adaptasi




11.

Beberapa hari yang lalu adalah hari kelabu
untuk murid Indonesia di kelas Dika. Karena
orang di Autrasia tidak bisa menerima adat
Indonesia ke dalam hidup mereka. Bagaimana
mereka bersalaman dengan orang lain harus
menggunakan tangan kanan, dsb. (him 39)

Pada kutipan ini banyaknya murid yang tidak dapat menerima saat

berjabat tanggan dengan menggunakan tangan kanan.

12.

Ada orang asal Malaysia bicara ‘apakah kalian
mengetahui kalau orang Indonesia setelah
membuang air besar membersihkan dengan
menggunakan tangan kiri?” Sejak saat itu orang-
orang enggan dipegang oleh orang Indonesia,
setiap kali Dika ingin berjabat tangan mereka
menjerit. (him 40)

Dalam kutipan ini teman-teman Dika menunjukkan bahwa mereka benar-

benar tidak dapat menerima adat Indonesia.

13.

Beruntungnya guru di kelas Dika membela
kalau tidak ada budaya yang salah dan tidak
tepat. Hidup tak lagi sama. Dika berpendapat
bahwa kebudayaan harus tetap dilestarikan.
(hIm 40)

Pada kutipan ini seorang Guru memberitahu pada murid-murdinya tentang

budaya yang harus dilestasikan bukan untuk dihilangkan.

14.

Nama Dika di Autralia berubah menjadi Nike.
Namun sudah ada beberapa orang memanggil
Dika dengan baik dan benar. (him 41)

Sudah ada perubahan dari beberapa orang dengan menyebut Dika bukan
Nike.

15.

Dika baru saja pulang dari China-town, tempat
kesukaan Dika menghabiskan jam makan siang.
(him 41)

Dika mulai terbiasa dengan tempat makan di Adelaide.

16.

Beberapa waktu lalu Dika sudah mulai orientasi
di program Foundation Coure yang artinya
tinggal beberapa bulan lagi Dika bisa dengan
indahnya belajar di Adelaide University. (hlm
46)

Pada kutipan ini sudah terlihat menyesuaikan dirinya meski belum terlalu

pasif dengan aktivitas yang baru nya.

Keterangan :

1.
2.
3.

Honeymoon
Crisis
Pemulihan

4. Penyesuaian / Adaptasi




17. | Pada saat mulai Foundation Course Dika Bertambahnya teman Dika selama di Adelaide Autralia yang sebelumnya
menemukan banyak teman dan ada 2 teman hanya ada dua orang teman Dika yang berasal dari Indonesia
Indonesia baru yaitu Ayumi dan Sabrina. '
Sekarang Adelaide sudah ramai dengan warga
Indonesia, berbeda dengan dulu. Sekarang Dika
sudah mempunyai sembilan teman warga
negara Indonesia. (hIm 46&49)
18. | Air di Australia tidak hanya bisa untuk mandi, Pada kutipan ini Dika menikmati apartemen barunya.
namun bisa juga untuk di minum. Oleh karena
itu setiap kali mandi Dika meminum air dari
ledeng pada saat mandi. (hIm 57)
19. | Entah siapa yang memulai pada saat Foundation Dika dan teman-temannya membantu teman di kelasnya untuk
Studies teman-teman Dika sudah ramai belajar mempelajari berbahasa Indonesia.
berbahasa Indonesia. (him 64)
20. | Matt adalah salah satu warga asing yang Matt mempelajari berbahasa Indonesia dengan cara membuat kalimat dan
bertekad akan mahir berbahasa Indonesia
sebelum akhir tahun. (hlm 64) menghafal kata-kata.
21. | Lagi-lagi Dika kelaparan.  Dika sudah Pada kutipan ini Dika tidak kesulitan untuk mencari makan, karena sudah
gnge;nghablskan Indomie dari Indonesia. (hlm larut malam, berbeda dengan saat Dika di Jakarta.
22. | Sudah tiga hari ini sejak hari minggu Dika Pada kutipan ini barulah Dika dapat menyesuaikan dirinya di Adelaide
sampai di Adelaide dan Dika sudah Autralia
menyesuaikan diri dengan kehidupan di '
Adelaide Australia. (hIm 92)
23. | Dika menyerahkan tugas liburannya dan tugas Pada kutipan ini Dika ingin dipandang oleh guru di Adelaide sebagai
pertama yang Dika serahkan adalah tugas warga Indonesia yang baik
Australian Studies. '
Maksud dan tujuan Dika mengumpulkan tugas
dengan menyerahkan disket asli dokumennya,
Dika ingin di pandang bahwa orang Indonesia
baik. (him 92)
Keterangan :
1. Honeymoon 4. Penyesuaian / Adaptasi
2. Crisis
3. Pemulihan




24,

Untuk minggu ini Dika dapat libur panjang
gara-gara adanya Australia Day. (hIm 96)

Pada kutipan ini Dika menerima budaya yang ada di Australia.

25.

Semakin parahnya insomua Dika, karena tidak
tidur sampai pukul 4 pagi dan harus bangun
pagi karena ada kelas pukul 8 pagi. (him 97)

Dika belum bisa mengatur jam tidurnya selama di Autralia.

26.

Dika lebih nyaman saat di Jakarta, khususnya di
rumah Dika sendiri.
Yang lebih sering adalah tidur bersama adik

kembar nya Ingga dan Anggi. (him 97)

Pada kutipan Dika rindu dengan adik dan rumahnya di Jakarta.

27.

Baru dua minggu yang lalu, Dika di ajak pergi
dengan teman-teman terbaiknya selama di
Adelaide. (hIm 102)

Mulainya pemulihan pada teman-teman baru Dika di Adelaide yang

sebelumnya Dika hanya berdiam diri di apartemennya.

28.

Agar tetap tahu perubahan dengan dunia sekitar.
Dika memenuhi ajakan mereka untuk menonton
pesta kembang api. (him 102)

Dika sudah menerima budaya yang ada di Australia.

29.

Semenjak handphone Dika hilang, Dika tidak
punya pedoman waktu.

Di apartemennya Dika, tidak ada sedikit pun
yang bisa menunjukkan tanda-tanda waktu.
(him 104)

Tidak adanya pedoman waktu hingga akhirnya Dika mencoba membuat

jam matahari dari batu.

30,

Selain laptop, Dika masih mempunyai Ipod
yang baru saja di beli.

Saat ini Dika menggantungkan diri pada Ipod
untuk membimbingnya dalam menunjukkan
waktu pada hari ke hari. (him 104-105)

Pada kutipan ini terlhat bahwa Dika mempelajari waktu yang sebelumnya
saat dijakarta memang tidak aneh dengan Dika terlambat untuk pergi
kesekolah, namun pada saat Dika di Adelaide lebih sering terlambat saat

Dika pergi kesekolah selama di Adelaide.

31.

Tertera pukul 3 pagi, insomnia Dika tidak
hilang-hilang. Terbangun jam 10 pagi dan
masuk kelas jam 10.40. (105)

Pada kutipan ini Dika masih belum bisa mengatur waktu jam istirahatnya.

Keterangan :
1. Honeymoon 4. Penyesuaian / Adaptasi
2. Crisis

3.

Pemulihan




32.

Lalu Dika mengambil Free Bus di City, dan
berangkat pagi ke sekolah dengan hati riang
gembira suka cita. (106)

Pada kutipan ini sudah terbiasa dengan menggunakan bus untuk pergi ke

sekolah.

33.

Ternyata Dika mengatur waktunya telat 1 jam
dari waktu yang sesungguhnya. (him 107)

Masih belum terbiasanya dengan jam wekker.

34.

Kemarin malam saat Dika sedang beristirahat
tiba-tiba interkom kamar Dika berbunyi, setelah
di angkat rupanya Sabrina, Eja, Elco, dan
Terence main ke apartemen Dika. (him 111)

Pada kutipan ini teman-teman Dika sudah terbiasa untuk berkunjung ke

apartemennya Dika.

35.

Ternyata Terrence takut melihat Dika, Terrence
mengira bahwa Dika menyukai sesama jenis.
(him 113)

Dika terlihat aneh melihat Terrence yang memang sebelumnya dari berada

di kelas Terrence tidak menyapa Dika.

36.

Dengan rasa kesal pada diri sendiri, akhirnya
Dika bertekad untuk membeli jam wekker. (hIm
115)

Pada kutipan ini Dika mencoba untuk tidak kesiangan pergi ke sekolah

dan pada akhirnya membeli jam wekker.

37.

Peraturan pertama yang harus Dika ingat saat
menyewa DVD di Adelaide jangan sampai telat.
Karena Dika lupa mengembalikan DVD nya.
Jadi Dika harus denda sebesar $23 atau Rp.
121.000. (hIm 119-120)

Pada kutipan ini Dika baru mengalami saat meminjam DVD dikenakan
denda sebesar $23.

38.

Kali ini Dika mempunyai teman yang bisa di
ajak bicara soal jazz plus dan lagu-lagunya.
(him 122)

Dika baru mempunyai teman di Adelaide Australia yang sama-sama

menyukai jazz dan dapat menyesuaikan diri.

39.

Berbagai cara Dika mencoba untuk mensiasati
rasa panas. Dengan cara membuka baju dan
berkipas-kipas, karena suhu panas di
apartemennya hingga 42 derajat celcius.

Dika tertidur di sofa tanpa menggunakan baju
hanya menggunakan celana pendek bunga-
bunga berwarna hijau. (him 123-124)

Pada kutipan ini terlihat bahwa selama di Adelaide Dika baru merasakan

cuaca panas hingga 42 derajat celcius.

Keterangan :
1. Honeymoon
2. Crisis

3.

Pemulihan

4. Penyesuaian / Adaptasi




40.

Selama Dika sekolah di Adelaide, Dika
bermasalah dengan bangun tidur, jam dinding,
dan telat berangkat pergi kesekolah. (him 130)

Pada kutipan ini terlihat bahwa Dika masih belum sesuai dengan

harapannya.

41.

Kali ini Dika berusaha untuk tidak telat akhir-
akhir ini. (him 130)

Pada kutipan ini Dika terlihat berusaha untuk tidak telat pergi kesekolah.

42.

Baru saja Dika ingin tertidur dikamarnya, tak
lama terdengar suara terompet dan Dika
membuka jendelan. Ternyata ada Festival
Skotland. (148)

Pada kutipan ini Dika mencoba memahami budaya pada lingkungan

barunya.

43. | Lalu hal yang tidak disukai Dika saat malam Pada kutipan ini Dika tidak nyaman saat pergi malam hari di Adelaide.
hari di Adelaide adalah banyaknya orang yang
mabuk dipinggir jalan. (him 149)

44. | Karena Dika tidak bisa masak, segala sesuatu Pada kalimat ini baru dialami oleh Dika selama di Adelaide.

yang Dika makan selama di Adelaide harus beli.
(hlm 156)

45,

Hanya sarapan pagi Dika bikin roti bakar.
Makan siang Dika biasanya makanan korea dan
makan malamnya pakai nasi lemak restoran
depan apartemen. Setiap hari seperti itu. (him
156)

Pada kutipan ini Dika sudah terbiasa dengan hal-hal bar yang sebelumnya
tidak dilakukan.

46.

Hari kamis Dika menghabiskan 3 jam
membersihkan apartemennya. Karena keesokan
harinya adalah hari dimana menejer apartemen
melihat kondisi kamar apakah ditangani dengan
baik atau tidak. (hIm 176)

Pada kutipan ini Dika menjadi sudah terbiasa dengan hal yang

sebelumnya tidak dilakukan olehnya selagi di Jakarta.

47. | Sepulang Dika dari Jakarta, Dika ingin Pada kutipan ini Dika menunjukkan ingin hidupnya menjadi lebih baik.
memperbaiki hidupnya, melangkah lebih maju
menjadi kehidupan yang lebih baik. (him 197)
48. | Maka Dika megajak Anaz untuk memasak Dika dan Anaz belajar memasak agar meghemat uang dan tidak membeli
bersama di apartemennya. (him 197) makan diluar.
Keterangan :
1. Honeymoon 4. Penyesuaian / Adaptasi
2. Crisis
3. Pemulihan




49.

Sekarang Dika berbagi kasih bersama ikan mas \
yang diberikan nama Rasty. (him 212)

Pada kutipan ini dengan Dika memelihara ikan di apartemennya agar Dika

tidak merasa kesepian di apartemennya.

50. | Liburan tengah semester ini Dika menjadi N Pada kutipan ini Dika masih belum terbiasanya untuk tidak kesiangan
kalong. Semakin tidak beraturan jam tidurnya. b id
(him angun tidur.

51. | Pertama kali Dika menjalani bulan puasa di N Pada kutipan ini Dika terlihat kesepian saat pertama menjalani bukan

Adelaide. Tiada teman yang menemani. (hlm
229)

puasa di Adelaide.

Keterangan :
1. Honeymoon 4. Penyesuaian / Adaptasi
2. Crisis

3.

Pemulihan
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